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KONSEP PENANGANAN KAWASAN KUMUH DI KECAMATAN TUALANG

HARIS DEAN AZHAR
153410293

ABSTRAK

Kawasan permukiman kumuh banyak terjadi di kota besar yang diakibatkan oleh
pertumbuhan penduduk atau urbanisasi. Kawasan kumuh yang. terjadi di Bawah Pipa
Perawang disebabkan oleh. banyaknya pendatang yang mencari pekerjaan dan
pertumbuhan penduduk itu sendiri, sehingga kawasan tersebut menjadi kumuh dan
sarana prasarana Yyang tidak sesual dengan persyaratan teknis dan cakupan
pelayanannya. Karena tidak adanya perubahan_kearah yang lebih baik pada kawasan
kumuh maka ' peneliti melakukan™-identifikast kondisi  kawasan..kumuh untuk
menghasilkan program, strategi dan konsep sehingga dapat meningkatkan kualitas
sarana prasarana dan.ekonomi masyarakat.

Jenis penelitian ini analisis yang digunakan pada kondisi eksisting kawasan kumuh
menggunakan metode deskriptif kualitatif, sedangkan upaya pemerintah dalam
penanganan kawasan kumuh menggunakan metode deskriptif kualitatif, sedangkan
untuk strategi dan konsep penanganan kawasan kumus melalui metode IFAS-EFAS.

Berdasarkan analisis SWOT, untuk strategi kekuatan-peluang memiliki 3 strategi yaitu
pengembangan usaha rumahan untuk meningkatkan ekonomi masyarakat di kawasan
kumuh dengan memanfaatkan dana pemerintahan dan CSR, pengembangan sarana
pengelolaan air limbah berupa sanimas dan pengelolaan air bersih-berupa pamsimas
untuk mencukupi  kebutuhan air bersih masyarakat dengan memanfaatkan dana
pemerintahan dan CSR, dan memanfaatkan. dana:‘subsidi  pemerintah dan CSR
perusahaan untuk perbaikan bangunan pada lahan-lahan yang berstatus hak milik. Untuk
kelemahan-peluang memiliki 2 strategi yaitu menyusun rencana penanganan kawasan
kumuh  terkait penataan dan pengelolaan bangunan hunian yang sesuai dengan
peraturan dan standar teknis dengan memanfaatkan dana pemerintahan dan CSR, dan
meningkatkan kualitas sarana dan prasarana jaringan drainase, jaringan jalan dan
proteksi kebakaran dengan memanfaatkan dana pemerintahan dan CSR. Untuk
kekuatan-ancaman memiliki strategi. yaitu Pembatasan pembangunan baru di bolehkan
hanya pada lahan bersetifikat dan lilakukan-eleh pemilik lahan. Sedangkan strategi
kelemahan-ancaman memiliki strategi yaitu Meningkatkan pengawasan terhadap izin
mendirikan bangunan baru dan izin tinggal.

Kata Kunci : Permukiman, kawasan kumuh, sarana dan prasarana, SWOT



THE CONCEPT OF HANDLING SLUMS AREAS IN TUALANG DISTRICT

HARIS DEAN AZHAR
153410293

ABSTRACT

Slum areas occur in large cities due to population growth or urbanization. The slum area
that occurs under the Perawang-Pipeline is caused hy.the large number of migrants
looking for work and.the growth of the population itself, so that the.area becomes slum
and the infrastructure is.not in accordance with the technical requirements.and the scope
of services. Because there is no change for the better in the slum area, the researchers
identified the condition of the slum area to produce programs, strategies and concepts so
as to improve the quality of infrastructure and the community's economy:

This type of research analyzes the existing conditions of slum areas using a qualitative
descriptive method, while the government's efforts in handling slum areas use a
qualitative descriptive method, while strategies and concepts for handling slum areas
use the IFAS-EFAS method.

Based on the SWOT analysis, the strength-opportunity strategy has 3 strategies, namely
the development of home-based businesses to improve the economy of the community
in slum areas by utilizing government funds and 'CSR, developing waste water
management facilities in the form of sanitation and clean water management in the form
of pamsimas to meet the community's clean water needs by utilizing government funds
and CSR, and utilizing government subsidy funds and corporate. CSR for building
repairs on lands with.property rights. For weaknesses, there are 2 strategies, namely
preparing a plan for handling slum-areas related to the'arrangement and management of
residential buildings in accordance with'regulations and technical standards by utilizing
government funds and CSR, and improving the guality of facilities and infrastructure for
drainage networks, road networks and fire protection by utilizing funds. governance and
CSR. For strength-threats, there is a strategy, namely, new development restrictions are
allowed only on certified land and are carried out by land owners. Meanwhile, the
weakness-threat strategy has a strategy of increasing supervision on new building
permits and residence permits.

Keywords: Settlements, slum areas, facilities and infrastructure, SWOT
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Kecenderungan perkembangan wilayah di Indonesia di cirikan dengan
pertumbuhan penduduk seperti halnya Negara-negara.berkembang lainnya
berlangsung dengan sangat pesat. Pertumbuhan penduduk yang sangat pesat ini
dikarenakan adanya urbanisasi.ataupun:kegiatan utama yang dimiliki dalam suatu
wilayah yang berimplikasi terhadap meningkatnya tuntutan penyediaan sarana dan
prasarana yang baik dari segi kualitas maupun kuantitasnya.

Perlu disadari bahwa banyaknya permasalahan yang dihadapi oleh daerah
perkotaan maupun pedesaan, dimana ketersediaan dan tingkat pelayanan sarana
dan prasarana.-masih terbatas dan belum secara merata dapat menjangkau
keseluruh lapisan masyarakat ditandai dengan meningkatnya kosentrasi
lingkungan permukiman yang sering tidak diikuti dengan meningkatnya sarana
dan prasarana penunjang permukiman.. Sejalan dengan terus terjadinya
perkembangan tersebut maka pemerintah harus tanggap terhadap kebutuhan akan
sarana dan prasarana kKhususnya untuk memenuhi kebutuhan dasar masyarakat.

Peningkatan pertumbuhan penduduk yang tinggi akibat terpusatnya
kegiatan utama dalam suatu wilayah tidak jarang menyebabkan timbulnya
beberapa titik konsentrasi permukiman hunian yang padat bahkan yang paling
buruk adalah terbentuknya permukiman kumuh atau kawasan kumuh. Di
Indonesia, penurunan kualitas lingkungan perumahan desa maupun kota banyak
dijumpai pada daerah-daerah lingkungan padat, seperti lingkungan permukiman

kumuh perkotaan. Penggunaan lahan secara optimal, wujud bangunan yang
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semrawut, prasarana dan sarana lingkungan yang kurang memadai merupakan
pertanda terjadinya penurunan tersebut.
Pentingnya penanganan permasalahan lingkungan salah satunya adalah

penanganan permukiman kumuh ini, sejalan dengan apa yang ditegaskan dalam

mewujudkan
) sehat, aman

serasi dan te

AN

Per
hanya di k
kawasan pe

yang ada di

S AENALE

N
<
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>

Tentang Pene

Tualang.

Kecamatan Tualang merupakan salah satu wilayah yang ada di Kabupaten
Siak dan disebut sebagai kawasan perkotaan. Hal ini dikarenakan Kecamatan
Tualang merupakan kawasan industri dan memiliki industri besar sebagai kegiatan
utama wilayah di Kecamatan Tualang, bahkan merupakan salah satu kegiatan

andalan yang dimiliki di Kabupaten Siak. Dengan adanya kawasan industri
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tersebut, penduduk akan datang mencari pekerjaan di tempat tersebut sehingga
terjadinya pertumbuhan penduduk.
Seiring dengan pertumbuhan jumlah penduduk di Kecamatan Tualang

maka akan menimbulkan beberapa titik kosentrasi lingkungan permukiman

f‘a"cz

| 2

Penetapan
Siak terda
Kecamatan

Belakang P

A=A NHND

Men

Perawang.

Berdasarkan kondisi dilapangan sampai saat ini, daerah tersebut memang
terdapat kawasan permukiman kumuh, seperti padatnya bangunan yang

disebabkan oleh padatnya penduduk di daerah tersebut, akses jalan yang kecil
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karena terbatasnya lahan yang ada di wilayah sekitar, dan permasalahan lainnya
yang berhubungan dengan tingkat kekumuhan yang ada di Kecamatan Tualang.
Dalam hal ini, perlu adanya konsep penanganan kawasan kumuh sehingga

pencegahan dan penanganan kawasan kumuh dapat dilaksanakan. Maka, Peneliti

mengambil judul p ntang “Konsep_ Pe awasan Kumuh di

S Vnannaeettyy

Tualang memiliki 2 tingkat klaster yang berbeda. Menurut Syukranita (2019),
terdapat 3 kategori tingkat (cluster) kawasan kumuh, untuk cluster 1 tergolong
dalam tingkat kekumuhan ringan, cluster 2 tergolong dalam tingkat kekumuhan
sedang, cluster 3 tergolong dalam tingkat kekumuhan berat. Untuk di Kecamatan

Tualang, terdapat 2 tingkat kekumuhan yang dimiliki yaitu tingkat kekumuhan
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ringan di daerah Atas Pipa Perawang dan tingkat kekumuhan berat di daerah
Bawah Pipa Perawang dan Belakang Pasar Perawang.

Berdasarkan hasil penelitian dari Syukranita (2019) dan kondisi lapangan

saat ini, permasalahan lingkungan permukiman kumuh yang ada di Kecamatan

Siak saat ini?

2. Bagaimana upaya yang dilakukan oleh pemerintah Kabupaten Siak
dalam menangani kawasan kumuh di Kecamatan Tualang ?

3. Bagaimana konsep penanganan kawasan kumuh di Kecamatan

Tualang Kabupaten Siak?
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1.3 Tujuan dan Sasaran Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
Berdasarkan penjelasan latar belakang dan rumusan masalah diatas, tujuan

dari penelitian ini adalah menyusun konsep penanganan kawasan permukiman

14

1.4.1 Bagi Akademis

Penelitian bermanfaat secara teoritis dan praktikal terhadap ilmu
Perencanaan Wilayah dan Kota untuk mengetahui tentang permukiman kumuh,
kriteria kawasan kumuh, dan menyusun strategi penanganan kawasan
permukiman kumuh sehingga dengan adanya strategi ini, maka pencegahan

terhadap kawasan kumuh yang ada di Kecamatan Tualang bisa teratasi.
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1.4.2 Bagi Peneliti

Penelitian sebagai dasar untuk mengaplikasikan teori yang diperoleh
selama di bangku perkuliahan diimplementasikan dalam penelitian serta
menambah pengetahuan dan pengalaman peneliti tentang kawasan permukiman

kumuh.

i pemerintah

kan kebijakan

1.5
151
Ruang lingkup materi dari penelitian ini yakni mengenai identifikasi
kawasan kumuh dengan mengumpulkan data primer antara lain observasi,
dokumentasi mengenai kawasan kumuh di Kecamatan Tualang saat ini.
Selanjutnya melihat upaya yang telah dilakukan pemerintah dalam menangani
kawasan kumuh di Kecamatan Tualang antara lain strategi dalam penganganan

kawasan kumuh di Kecamatan Tualang dan program
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pembangunan yang telah dijalankan di kawasan kumuh Kecamatan Tualang.
Selanjutnya merumuskan konsep penanganan kawasan kumuh di Kecamatan
Tualang dengan membuat konsep pembangunan menggunakan konsep 3D melalui

media SketchUp.

15.2

n penelitian
Syukranite Bawah Pipa
Perawang yang administr : <e awang dengan luas
wilayah pene . 16,02 ; atas wilayah pada
penelitian i
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GAMBAR 1.2

PETA WILAYAH ADMINISTRASI KECAMATAN TUALANG

SKALA : 1:250.000
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SUMBER:
Peta RAI Sumatera 2017
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NAMA:
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Sumber : BPS, 2019
Gambar 1.2 Peta Wilayah Administrasi Kecamatan Tualang
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1.6 Kerangka Berfikir

Kerangka pemikiran dijelaskan pada bagan yang terdapat dibawah ini :

Kecamatan Tualang merupakan salah satu wilayah yang ada di Kabupaten Siak dan
disebut sebagai kawasan perkotaan. Hal ini dikarenakan Kecamatan Tualang merupakan

Latar kawasan industri dan memiliki industri.‘besar sebagai kegiatan utama wilayah di
Belakang Kecamatan. Tualang, bahkan merupakan salah satu kegiatan andalan yang dimiliki di
U Kabupaten Siak. Dengan adanya kawasan industri tersebut, penduduk akan datang mencari
pekerjaan di tempat tersebut sehingga terjadinya pertumbuhan penduduk.
: 7
P 1. Bagaimana kondisi kawasan kumuh di Kecamatan Tualang Kabupaten Siak saat ini?
Rumusan Masalah 2. Bagaimana.upaya yang dilakukan oleh;pemerintah Kabupaten Siak dalam menangani kawasan
kumuh di'Kecamatan Tualang?
T 3. Bagaimana konsep penanganan kawasan permukiman kumuh di Kecamatan Tualang Kabupaten
Siak?
U :
) Menyusun konsep penanganan kawasan permukiman kumuh sehingga dengan adanya
Tujuan konsep ini, maka pencegahan terhadap kawasan kumuh yang ada di Kecamatan Tualang
bisa teratasi.
v
1. Mengidentifikasi kondisi kawasan kumuh di Kecamatan Tualang Kabupaten
Sasaran Siak saat ini.
2. Mengidentifikasi upaya yang dilakukan pemerintah Kabupaten Siak dalam
R menangani kawasan kumuh di Kecamatan Tualang.
3. Merumuskan strategi dan konsep penanganan permukiman kumuh di
O Kecamatan. Tualang Kabupaten Siak.
> — v
E Data Sekunder:
a. Dinas PU
s Data Primer: QQEUKIM Kab.
Sumber Data a. Observasi b Kantor K ;
b. Dokumentasi - fantor Kecamatan
Tualang
c. BPS  Kabupaten
Siak
I
Analisis 1. Deskriptif kualitatif
2. Analisis SWOT
| ;
O Hasil Strategi dan konsep penanganan kawasan kumuh di
U Kecamatan Tualang
i I
P .
U Kesimpulan dan saran
T

Sumber: Hasil Analisis, 2021
Gambar 1. 3 Kerangka Berfikir

11
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1.7  Sistematika Penulisan
Sistematika dalam penyusunan tugas akhir ini dibagi dalam 6 bab,
diantaranya adalah sebagai berikut :

Bab | Pendahuluan

latar  belakang

Bab 111

12
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BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA
2.1  Permukiman
2.1.1 Pengertian Permukiman

3 Peraturan Menteri 2 1. Umum No. 2 Tahun

Sarana, ut

=

=)
Q

Q.
)
=

=3

ACARY

ﬂ\i_\?l‘a\‘%l\

kawasan pe

lingkungan tempat tinggal atau lingkungan hunian dan tempat kegiatan
yang mendukung perikehidupan dan penghidupan.
2. Kawasan yang didominasi kawasan hunian dengan fungsi utama sebagai

fungsi tempat tinggal yang dilengkapi dengan prasarana, sarana

lingkungan dan tempat kerja yang memberikan pelayanan dan kesempatan

13
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kerja terbatas untuk mendukung perikehidupan dan penghidupan sehingga

fungsi permukiman tersebut dapat berdaya guna dan berhasil guna.

3. Tempat atau daerah untuk bertempat tinggal atau tempat untuk menetap.

2.1.2

dan lain-la 1 e nal dan kebutuhan akan

permukiman yang membentuk

Unitas tertentu. Hal- hal yang berkaitan

dengan permasalahan yang terjadi dalam masyarakat yang mendiami suatu

wilayah permukiman adalah:
a. Kepadatan dan komposisi penduduk.
b. Kelompok sosial.
c. Adat dan kebudayaan.

d. Pengembangan ekonomi.

14
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e. Pendidikan.
f. Kesehatan.

g. Hukum dan administrasi.

4. Bangunan dan rumah.

Bangunan d ah _merupakan wadah

b. Sistem jaringan listrik.

c. Sistem transportasi.
d. Sistem komunikasi.
e. Drainese dan air kotor.

f. Tata letak fisik.

anusia. Pada prinsipnya

15
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2.1.3 Permukiman Dan Lingkungan Dalam Islam
Lingkungan menjadi satu dengan perumahan, dengan adanya
pembangunan perumahan tentunya lingkungan yang hijau yang masih

alami akan sedikit demi sedikit mulai terkikis. Sesuai dengan fiman Allah

“Dan j h kam embua \ ‘ esudah (Allah)

memperbaikinya - ah kepada-Ny t (tidak akan
diterima) dan harapa an dik f'_ ., " llah amat dekat

kepada orang-ora

“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena
perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebahagian

dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar)”.

16
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2.2  Permukiman Kumuh
2.2.1 Pengertian Permukiman Kumuh
Kumuh adalah kesan atau gambaran secara umum tentang sikap dan

tingkah laku yang rendah dilihat dari standar hidup dan penghasilan kelas

No. 2 Tahun

huni karena

dan keterampilan yang sangat rendah, tingkat privasi keluarga yang rendah serta
kohesivitas komunitas yang rendah karena beragamnya norma sosial budaya yang

dianut (Syam, 2017).

17
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2.2.2 Indikator Permukiman Kumuh
Identifikasi permasalahan kekumuhan merupakan tahap identifikasi untuk
menentukan permasalahan kekumuhan pada obyek kajian yang difokuskan pada

aspek kualitas fisik bangunan dan infrastruktur keciptakaryaan pada suatu lokasi.

Identifikasi perm

- Tidak memenuhi ketentuan tata bangunan dan tata kualitas
lingkungan dalam Rencana Tata Bangunan dan Lingkungan (RTBL),
yang meliputi pengaturan blok lingkungan, kapling, bangunan,
ketinggian dan elevasi lantai, konsep identitas lingkungan, konsep

orientasi lungkungan dan wajah jalan.

18
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b. Tingkat kepadatan bangunan yang tinggi sesuai dengan ketentuan

rencana tata ruang

Tingkat kepadatan bangunan yang tinggi yang tidak sesuai dengan

ketentuan rencana tata merupakan kondisi bangunan gedung pada

atas dan/atau dibawah air, di atas dan/atau di bawah prasarana atau

Sarana umum,

- Keselamatan bangunan gedung;
- Kesehatan bangunan gedung;
- Kenyamanan bangunan gedung; dan

- Kemudahan bangunan gedung.

19
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Dalam hal Kabupaten/Kota belum memiliki Rencana Detail Tata
Ruang (RDTR) dan/atau Rencana Tata Bangunan dan Lingkungan
(RTBL), maka penilaian ketidakteraturan dan kepadatan bangunan

dilakukan dengan merujuk pada persetujuan mendirikan bangunan

gunan gedung tidak

\!an\‘ .,@% |

b. Kualitas permukaan jalan lingkungan buruk
Kualitas permukaan jalan lingkungan buruk merupakan kondisi
sebagian atau seluruh jalan lingkungan terjadi kerusakan permukaan

jalan.

20
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3) Penyediaan Air Minum
Kriteria kekumuhan ditinjau dari penyediaan air minum mencakup

sebagai berikut :

a. Ketidaktersediaan akses aman air minum

esS aman air_mir an kondisi dimana

sebagai berikut :
a. Drainase lingkungan tidak mampu mengalirkan limpasan air hujan
sehingga menimbulkan genangan.
Drainase lingkungan tidak mampu mengalirkan limpasan air hujan
sehingga menimbulkan genangan merupakan kondisi dimana jaringan

drainase lingkungan tidak mampu mengalirkan limpasan air sehingga

21



menimbulkan genangan dengan tinggi lebih dari 30 cm selama lebih dari

2 jam dan terjadi lebih dari 2 kali setahun.

b. Ketidaktersediaan drainase

i dimana saluran

nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg
DA disay yepepe i uamnjo(

- Pemeliharaan rutin; dan/ata

- Pemeliharaan berkala.

22
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e. Kualitas konstruksi drainase lingkungan buruk
Kualitas konstruksi drainase lingkungan buruk merupakan kondisi
dimana kualitas konstruksi drainase buruk, karena berupa galian tanah

tanpa material pelapis atau penutup atau telah terjadi kerusakan.

“

(&

/)

v

a ﬂ 1K

o
o

Prasarana dan sarana pengelolaan air limbah tidak memenuhi
persyaratan teknis merupakan kondisi prasarana dan sarana
pengelolaan air limbah pada perumahan atau permukiman dimana:

- Kiloset leher angsa tidak terhubung dengan tangki septik; dan

- Tidak tersedianya sistem pengolahan limbah setempat atau terpusat.

23
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6) Pengelolaan Persampahan
Kriteria kekumuhan ditinjau dari pengelolaan persampahan mencakup
sebagai berikut:

a. Prasarana dan sarana persampahan tidak sesuai dengan persyaratan

Sistem pengelolaan persampahan tidak memenuhi persyaratan

teknis merupakan kondisi dimana pengolahan persampahan pada
lingkungan perumahan atau permukiman tidak memenuhi persyaratan
sebagai berikut:

- Pewadahan dan pemilahan domestic

- Pengumpulan lingkungan

24
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- Pengangkutan lingkungan

- Pengolahan lingkungan

c. Tidak terpeliharanya sarana dan prasarana penglahan persampahan

a sarana dan.p : glahan persampahan

kebakaran

- Pasokan air yang diperoleh dari sumber alam (kolam air, danau,
sungai, sumur dalam) maupun buatan (tangki air, kolam renang,
reservoir air, mobil tangki air dan hidran);

- Jalan lingkungan yang memudahkan masuk keluarnya kendaraan
pemadam kebakaran, termasuk sirkulasi saat pemadaman kebakaran

di lokasi;

25
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- Sarana komunikasi yang terdiri dari alat-alat yang dapat dipakai
untuk pemberitahuan terjadinya kebakaran baik kepada masyarakat
maupun kepada instansi pemadam kebakaran; dan/atau

- Data tentang sistem proteksi kebakaran lingkungan yang mudah

2.3

23.1

strategi sebagai rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran
khusus. Penyusunan sebuah strategi harus menggunakan metode maupun teknik-
teknik tertentu sehingga kebijaksanaan yang dihasilkan akan optimal. Untuk itu

diperlukan pengetahuan dan keahlian yang memadai guna mencapai tujuan.

26
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2.3.2 Pola Penanganan Permukiman Kumuh

Berdasarkan PERDA Kabupaten Siak Nomor 8 Tahun 2018 yang dimuat
berdasakan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat No 2

Tahun 2016, pola penanganan didasarkan pada hasil penilaian aspek kondisi

an kembali

permukiman

keselamatan dan keamanan penghuni dan masyarakat.

Sehingga dari pola-pola penanganan peningkatan kualitas terhadap
permukiman kumuh diatas maka direncanakan dengan mempertimbangkan sesuai
dengan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat No 2 Tahun

2016 yaitu:

27
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1. Dalam hal lokasi memiliki klasifikasi kekumuhan berat dengan status
lahan legal, maka pola penanganan yang dilakukan adalah peremajaan;
2. Dalam hal lokasi memiliki klasifikasi kekumuhan berat dengan status

lahan ilegal, maka pola penanganan yang dilakukan adalah pemukiman

No. | Tingkat Kek nanganan Permukiman
1 | Kekumuhan Berat :
2 | Kekumuhan Berat Permukiman kembali
3 | Kekumuhan Sedang 2 Peremajaan
4 | Kekumuhan Sedang llegal Permukiman kembali
5 | Kekumuhan Ringan Legal Pemugaran
6 | Kekumuhan Ringan Illegal Permukiman kembali

Sumber : Permen Pekerjaan Umum No 2 Tahun 2016

28
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Adapun beberapa penanganan berdasarkan tipologi dan pola-pola
penanganan yang sudah ditetapkan berdasarkan Peraturan Menteri No 2 Tahun
2016 tentang Peningkatan Kualitas Perumahan Kumuh Dan Permukiman

Kumuh yaitu sebagai berikut pada Tabel 2.2 dan Tabel 2.3.

%
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7
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“
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Tabel 2.2 Pola Penanganan Berdasarkan Tipologi Permukiman Kumuh
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Tipologi Bﬁ?r?;&‘fr? ggr? n Jalan Lingkungan Drainase Penﬁ?ﬁm Alr Pengeloaan Air Limbah Ppeiggrenlgfﬁ e?n Kzggf:f;n
Perumahan | ¢ Membangun Pondasi jalan e Sistem drainase e Sumber air e Unit pengelolaan air e Unit pengumpulan e Pasokan air
kumuh dan rumah dengan dengan sistem lokal dilengkapi baku limbah setempat sampah seperti TPS memanfaatk
Permukiman sistem cerucuk dengan pintu air diusahakan ditempatkan: dapat ditempatkan di an sumber
kumuh di panggung Memanfaatkan e Memanfaatkan memanfaatka - secara floating atas air air setempat
atas air dengan material jalan material saluran nair atau o Unit pengangkutan e Kendaraan

pondasi yang punya drainase yang permukaan - dibawah air sampah dapat pemadam
e setempat memanfaatkan menggunakan moda kebakaran
e Sistem material yang transportasi air dapat
distribusi jika punya ketahanan menggunaka
enggunakan terhadap daya n moda
perpipaan rusak air transportasi
maka: e Unit pemipaan jika air
- Pipa menggunakan sistem
sambun pengolaan air limbah
gan terpusat maka:
dipasan - Pipa sambungan
g dipasang
menemp menempel pada
el pada kontruksi
kontruks jalan/drainase di
i atas air atau
jalan/dra - Pipa sambungan
inase berada di bawah
atau di air dan
atas air memanfaatkan
- Pipa material yang
sambun punya ketahanan
gan terhadap daya
berada rusak air
dibawah
air dan

AP disay yepepe

-
-
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No Tipologi Bﬁ?r?;?j: ggr? n Jalan Lingkungan Drainase Penﬁ?r']ﬁ: Alr Pengeloaan Air Limbah Pzerggrﬁwlglaar?:n K':t';:tlf:f;n
memanf
aatkan
material
yang
punya
ketahan
an
terhadap
daya
rusak air
2. e Unit pengolahan air o Unit pengumpulan e Pasokan air
limbah setempat sampah seperti TPS memanfaatk
3 ditempatkan: dapat ditempatkan di an sumber
kumuh di memanfaatka - secara floating atas air air setempat
tepi air nair memanfaatkan ¢ Unit pengangkutan e Kendaraan
permukaan material yang sampah dapat pemadam
setempat punya ketahanan menggunakan moda kebakaran
e Sistem terhadap daya transportasi air dapat
distribusi jika rusak air menggunaka
menggunakan - dibawah tanah n moda
perpipaan, memanfaatkan transportasi
maka: material sesuai air
- Pada daya dukung tanah
sisi e Unit pemipaan jika
peraira menggunakan sistem
n, pipa pengolahan air limbah
sambu terpusat, maka:
ngan - padasisi perairan,
dipasa pipa sambungan
ng dipasang menempel
menem pada kontruksi
pel jalan/drainase di
pada atas air

AP disay yepepe

-
-
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AP disay yepepe

-
-

No | Tipologi Bﬁ?r?;?:r? ggr? n Jalan Lingkungan Drainase Penﬁ?r']ﬁ: Alr Pengeloaan Air Limbah PZiggﬁ:gfﬁ :n KZE(;E:E :m
untuk pondasi, | e Pada jalan yang drainase yang kontru - pada sisi daratan
yang punya berbatasan dengan punya ketahanan ksi pipa sambungan
ketahanan perairan dilengkapi terhadap daya jalan/d berada di bawah
terhadap daya dengan bangunan: rusak air, bisa rainase tanah
rusak air o bronjong tanpa perkerasan di atas
o bangunan (kayu,pasangan air
pemecah batu) atau - Pada
denga sisi
daratan
, pipa
sambu
ngan
berada
di
bawah
tanah
3 Perumahan e Sumber air e Unit pengolahan air e Unit pengumpulan e Pasokan air
kumuh dan baku limbah setempat sampah seperti TPS memanfaatk
permukiman diusahakan ditempatkan dibawah dapat ditempatkan di an sumber
kumuh di memanfaatka tanah memanfaatkan atas tanah air setempat
daratan n air material sesuai daya e Unit pengangkutan e Kendaraan
rendah permukaan dukung tanah sampah dapat pemadam
setempat, air e Unit pemipaan jika menggunakan moda kebakaran
hujan, air menggunakan sistem transportasi darat dapat
tanah dangkal pengolahan air limbah menggunaka
dan dalam terpusat, maka pipa n moda
o Sistem sambungan berada di transportasi
distribusi jika bawah tanah darat
menggunakan
perpipaan,
maka pipa
sambungan
berada di
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No | Tipologi Bﬁ?r?;?:r? ggr? : Jalan Lingkungan Drainase Penﬁ?r']ﬁ: Alr Pengeloaan Air Limbah PZ?,QS;';;? :n K':ng;f;n
e Memanfaatkan tanah yang bawah tanah
bahan sangat
bangunan jelek
sesuai dengan (gambut)
daya dukung adalah
tanah saluran
perkuatan
4 | Perumahan e Sumber air e Unit pengolahan air e Unit pengumpulan e Pasokan air
kumuh dan baku limbah setempat sampah seperti TPS memanfaatk
permukima ditempatkan: dapat ditempatkan di an sumber
kumuh di - secara floating atas tanah air setempat
daratan n air memanfaatkan e Unit pengangkutan o Kendaran
tinggi permukaan material yang sampah dapat pemadam
setempat, air punya ketahanan menggunkan moda kebakaran
hujan,air terhadap daya transportasi darat dapat
tanah dangkal rusak air menggunaka
dan air tanah - di bawah tanah n moda
dalam memanfaatkan transportasi
e Sistem material sesuai darat
distribusi jika daya dukung tanah
menggunakan | e Unit permipaan jika
perpipaan, menggunakan sistem
maka pipa pengolahan air limbah
sambungan terpusat, maka pipa
berada sambungan berada di
dibawah tanah bawah tanah
33
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- pada
daerah
curam
adalah
saluran
pasangan
batu atau
beton
5 | Perumahan | ¢ Membangun e Pondasi jalan: e Sistem drainase e Sumber air e Penempatan unit e Unit pengumpulan o Pasokan air
kumuh dan rumah dengan - pada lokal dilengkapi baku pengolahan air limbah sampah seperti TPS memanfaatk
permukiman sistem kawasan dengan diusahakan setempat sesuai dengan dapat ditempatkan di an sumber
kumuh di panggung kerawanan bangunan memanfaatka kerawanan bencananya: atas tanah air setempat
daerah dengan banjir (diatas tertentu sesuali n air - rawan banjir dan ¢ Unit pengangkutan e Kendaran
rawan pondasi air/ditepi air) kerawanan permukaan tsunami:di bawah sampah disesuaikan pemadam
bencana umpak untuk dengan bencana: setempat, air air, diatas air atau dengan lokasinya: kebakaran
bangunan sistem - banjir: hujan,air di dalam tanah - diperairan dapat
sederhana cerucuk berupa tanah dangkal dengan menggunakan menggunaka
e Intesitas - padasisi gorong- dan air tanah memanfaatkan moda n moda
pemanfaatan daratan gorong dalam material yang transportasi transportasi
ruang untuk dengan dilengkapi | e Sistem punya ketahanan air darat
bangunan sistem dengan distribusi jika terhadap daya - didaratan
disesuaikan konvesional bronjong menggunakan rusak air menggunakan
dengan e Memanfaatkan dan pintu perpipaan, - rawan longsor: moda
ketentuan kontruksi air maka diatas tanah transportasi
berlaku pekerasan yang - tsunami: peletakan pipa dengan darat
e Memanfaatkan sesuai dengan berupa sambungan memanfaatkan
bahan daya dukung gorong- disesuaikan material sesuai
bangunan lahan terhadap gorong dengan daya dukung tanah
sesuai dengan kerawan bencana dilengkapi kerawan yang dapat
daya dukung e Dilengkapi dengan bencananya didukung dengan
lahan terhadap dengan bangunan bronjong o rawan bangunan
kerawanan perlengkapan - longsor: banjr pelindung tertentu
bencana tertentu sesuai berupa dan e Unit pemipaan jika
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No | Tipologi Lingkungan Jalan Lingkungan Drainase Minum Pengeloaan Air Limbah Persampahan Kebakaran
dengan bangunan tsunam menggunakan sistem
kerawanan terjunan i: pengolahan air limbah
bencana e Memanfaatkan sistem terpusat, maka peletakan
o banjir: material saluran jaringa pipa sambungan

dilengkapi drainase n pipa disesuaikan dengan
dengan - pada bawah kerawanan bencananya:
bronjong teksur tanah - rawan banjir dan
tsunami: o rawan tsunami: didalam
i longso tanah
r: - rawan longsor:
sistem diatas tanah
> jaringa
D> n pipa
' di atas
' tanah
dan
' menem
' pel
pada
’ tiang-
’ tiang
' penyan
' gga
Sumber: Peraturan Me ﬁj’ k
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Tabel 2.3 Penanganan Fisik Infrastruktur menurut Pola Penanganan

Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh

Program Bentuk- Bentuk-
N Penanganan Bentuk-Bentuk Bentuk
) Y Bentuk :
Fisik Pemugaran Peremaiaan Permukiman
Infrastruktur J Kembali
1 Bangunan o Rehabilitasi Pembangunan
gedung bangunan
gedung pada
lokasibaru
1 sesuai
an rencana
ruang
daya
2 Pembangunan
jalan
lingkungan
pada  lokasi
baru yang
sesuai arahan
rencana tata
ruang
3 jalan
dan atau
menghubung
kan jaringan
jalan  yang
pada lokasi
yang sama
namun
belum
tersambung
3 Penyedian air ¢ Rehabilitasi ¢ Peningkatan Penyediaan air
minum unit penyedian kapasitas minum  pada
air minum dari unit lokasi baru
untuk penyediaan yang  sesuai
mengembalika air - minum, arahan rencana
n kondisi seperti tata ruang dan
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jangkauan

pelayanan dari

jaringan
drainase
seperti
pelebaran

saluran atau dan
menghubungka
n jaringan

drainasepada
lokasi

Program Bentuk-
N Penanganan Bentuk-Bentuk Bentuk- Bentuk
0 Y Bentuk :
Fisik Pemugaran Peremaiaan Permukiman
Infrastruktur J Kembali
sesuai dengan penambahan rencana induk
persyaratan komponen sector air
teknis saat pada  unit- minum
awal unit air baku
i unit
4 Pembangunan

drainase
lingkungan pada
lokasi baru yang
sesuai arahan
rencana tata
ruang dan
rencana induk
sector drainase
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Program

Bentuk-

No Penanganan Bentuk-Bentuk BBeer;]ttL::E Bentuk
Fisik Pemugaran Peremaiaan Permukiman
Infrastruktur J Kembali
5 Pengelolaan  air | e Rehabilitasi unit | e Peningkatan Pembangunan
limbah pengelolaan  air | kapasitas  dari | unit pengelolaan
limbah untuk | unit pengelolaan | air limbah pada
mengembalikan air limbah, | lokasi baru yang
kondisi sesuai | seperti sesuai arahan
dengan penambahan rencana tata
persyaratan teknis | komponen pada | ruangbdan
saat awal | SPAL-S rencana induk
dibangun/disedia | e Peningkatan sektor pengeolaan
kan, seperti.| . jangkauan air limbah
penggantian pelayanan  dari
komponen pada | sistem pemipaan
SPAL-T  seperti | pada SPAL-T
komponen
pemipaan,pengga
ntian komponen
pada SPAL-S
seperti tangki
septik, cubluk,
biofiter dan
komponen sejenis
6 Pengelolaan e Rehabilitasi unit | e Peningkatan Pembangunan
persampahan pengelolaan kapasitas  dari | unit pengelolaan
persampahan unit pengelolaan | persampahan
untuk persampahan, pada lokasi baru
mengembalikan seperti yang sesuai
kondisi™ ' “sesuai | penambahan arahan  rencana
dengan komponen tata ruang dan
persyaratan pewadahan, rencana induk
teknis saat awal pengumpulan sector
dibangun, seperti dan pengelolaan | pengelolaan
penggantian e Peningkatan persampahan
sarana dan | jangkauan
prasarana pelayanan  dari
pemilahan , | sistem
pengumpulan pengangkutan
pengangkutan, sampah
dan pengolahan
7 Proteksi e Rehabilitasi unit | e Peningkatan Pembangunan
kebakaran proteksi kapasitas  dari | unit proteksi
kebakaran wuntuk | unit  proteksi | kebakaran pada
mengembalikan kebakaran, lokasi baru yang
kondisi sesuai |  seperti sesuai arahan
dengan penambahan rencana tata
persyaratan teknis komponen ruang dan
saat awal | sarana dan | rencana  induk
dibangun, seperti prasarana sektor  proteksi
penggantian proteksi kebakaran
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Program Bentuk-
Penanganan Bentuk-Bentuk Bentuk- Bentuk
No L Bentuk .
Fisik Pemugaran Peremaiaan Permukiman
Infrastruktur eremajaa Kembali
sarana dan | kebakaran
prasarana proteksi | e Peningkatan
kebakaran jangkauan
Sumber: Per
2.4 ’
suatu objek dimana
konsep di ‘ an objek-objek

]
r
)

Sedangkan menurut Uma

onsep adalah sejumlah teori yang

berkaitan dengan suatu objek. Konsep diciptakan dengan menggolongkan dan

mengelompokkan objek-objek tertentu yang mempunyai ciri-ciri yang sama.
Menurut Firmansyah (2016), konsep penanganan kawasan permukiman

kumuh terbagi dalam dua program:
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1. Program pengadaan perumahan baru
Pembangunan perumahan baru harus dilakukan dengan
mempertimbangkan beberapa hal, yaitu :

a. Penyediaan infrastruktur, seperti jaringan jalan, saluran sanitasi dan

ir bersih, jaringan

perbankan (misalnya BTN) dengan program Kredit Pemilikan Rumah dengan
suku bunga lunak. Lembaga perbankan swasta pun saat ini sudah banyak yang

ikut aktif mendukung program pembangunan perumahan ini.
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2. Program Peningkatan Kualitas Lingkungan Permukiman

Program Peningkatan Kualitas Lingkungan Permukiman merupakan suatu
pola pembangunan kampung yang didasarkan pada partisipasi masyarakat
dalam meningkatkan kualitas lingkungan dan pemenuhan kebutuhannya.
Program ini mempunyaiprinsip universal.yang berlaku dimana-mana yakni
memberdayakan dan menjadikan warga sebagai penentu dan pemamfaat
sumberdaya kota guna memperbaiki taraf hidup dan kemampuan untuk maju.
Prinsip «dari program perbaikan kampung adalah perbaikan lingkungan
kampung-kampung kumuh di pusat kota yang berada di atas tanah milik
masyarakat yang mempunyai kepadatan tinggi.

Metode ini berbasis pada investasi yang telah dibuat. Oleh karena itu biaya
implementasinya relative lebih murah. Melalui pelaksanaan metode ini,
berbagai komponen pokok prasarana / sarana dasar disediakan untuk
penduduk kawasan yang, bersangkutan. Di_Indonesia penerapan teknik ini
dilakukan ‘melalui pelaksanaan Program Peningkatan Kualitas Lingkungan
Permukiman. Tujuan dari Program Peningkatan Kualitas Lingkungan
Permukiman adalah menyediakan jalan akses, jalan setapak, saluran drainase,
saluran pembuangan limbah, air bersih, dan fasilitas — fasilitas sosial seperti
sekolah dan puskesmas, untuk melayani penduduk berpendapatan rendah dan
menengah.

Program Peningkatan Kualitas Lingkungan Permukiman merupakan
contoh yang cukup baik dalam memperhatikan pentingnya dukungan lokal
dalam implementasinya. Pada mulanya program ini bersifat top-down dalam

perancangannya, dimana aparat pemerintah melakukan analisa dan
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menetapkan suatu solusi. Pada proses selanjutnya, disadari bahwa program ini
sebaiknya diorganisir dengan melibatkan masyarakat, baik dalam
perencanaan, pembangunan, maupun dalam pemeliharaan fasilitas kawasan.

Malahan pembiayaan program disalurkan melalui organisasi yang berbasis

masyarakat menjadi lebih antusias

‘ ‘m Qhﬁ“ .&a. pembiayaan
’ 7

am peraturan

perundang-

1) Garis Sempadan Bangunan (GSB) Minimal

GSB adalah sempadan yang membatasi jarak terdekat
bangunan terhadap tepi jalan; dihitung dari batas terluar
saluran air kotor (riol) sampai batas terluar muka
bangunan, berfungsi sebagai pembatas ruang, atau jarak

bebas minimum dari bidang terluar suatu massa bangunan
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W8
Q‘

terhadap lahan yang dikuasai, batas tepi sungai atau
pantai, antara massa bangunan yang lain atau rencana

saluran, jaringan tegangan tinggi listrik, jaringan pipa gas,

dan sebagainya (building line).

%

permukaan

atau sampai

ELL LY

yang terkecil,

denah dari

4) Tampilan Banguna

Tampilan bangunan adalah ketentuan rancangan
bangunan yang ditetapkan dengan mempertimbangkan
ketentuan arsitektur yang berlaku, keindahan dan

keserasian bangunan dengan lingkungan sekitarnya.
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5) Penataan Bangunan

e Pengaturan blok, yaitu perencanaan

pembagian lahan dalam kawasan menjadi

blok dan jalan, di mana blok terdiri atas

yaitu pengolahan

elemen—elemen fisik bangunan untuk
mengarahkan  atau memberi  tanda
pengenal suatu lingkungan/bangunan,
sehingga pengguna dapat mengenali

karakter lingkungan yang dikunjunginya.

e Penanda identitas bangunan, Vyaitu
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pengolahan  elemen— elemen  fisik
bangunan/lingkungan untuk mempertegas
identitas atau penamaan suatu bangunan

sehingga pengguna dapat mengenali

“‘
r
&
’
o
&
5
.
7
¢

P

tempat

tersebut, gga memudahkan pemakai
mengenali  lokasi  dirinya  terhadap
lingkungannya.

e Tata rambu pengarah, yaitu pengolahan
elemen fisik di lingkungan untuk

mengarahkan pemakai bersirkulasi dan
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berorientasi baik menuju maupun dari

bangunan atau pun area tujuannya.

8) Woajah Jalan

b. Tingkat Bangunan

Komponen kepadatan bangunan meliputi

1) KDB, yaitu angka persentase perbandingan antara luas
seluruh lantai dasar bangunan gedung yang dapat
dibangun dengan luas lahan yang dikuasai.

2) KLB, yaitu angka persentase perbandingan antara
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lingku

jumlah seluruh lantai bangunan gedung yang dapat

dibangun dengan luas lahan yang dikuasai.

Luas Total
Lantai = Luas
Lantai dasar
+ Luas Lantai
2

- QOTTASISEY 1y o8
E_?\STT 7
S R,
DB: il KLB
F4
4
~ Y |
- ;| <]
P Ke an rumahan /
wwa | (o
u : P —l b Ne—
2]
o )
isi* ddlan ponen jalan
o, L]
a
1) Per t antar perumahan dalam

lingkup permukiman skala wilayah

e Jalan lingkungan sekunder bagi kendaraan

bermotor beroda 3 (tiga) atau lebih.

e Jalan lingkungan sekunder yang tidak
diperuntukkan bagi kendaraan bermotor

beroda 3 (tiga) atau lebih.
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2) Perlunya keterhubungan antar persil dalam perumahan

dalam skala kawasan

e Jalan Lingkungan I, merupakan

penghubung antara pusat perumahan

Sumber : PERMEN PUPR No. 2 Tahun 2016
Gambar 2.3 llustrasi Jaringan Jalan Lingkungan
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3. Aspek Kondisi Penyediaan Air Minum Komponen

penyediaan air minum meliputi:

a. Akses aman air minum

at_kesehatan air min suai peraturan menteri

D
=
~—t+
&
=
D
=
=

SN Wy

C

b. Kebutuhan air minum

1) Kebutuhan minimal adalah 60 liter/orang/hari.
Kebutuhan air minum dapat dipenuhi dengan Sistem
Penyediaan Air Minum dengan jaringan perpipaan

(SPAM) maupun Sistem Penyediaan Air Minum
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Bukan Jaringan Perpipaan (SPAM BJP).

e Spam

Spam merupakan satu kesatuan sistem

fisik (teknik) dan non fisiksdari prasarana

Perpipaan

50



4. Aspek Kondisi Drainase Lingkungan
Penyediaan jaringan drainase adalah untuk

mengelola/mengendalikan air permukaan (limpasan air hujan)

sehingga tidak menimbulkan masalah genangan, banjir dan

DI disay yepepe fur udwnyo(

adalah
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ang melayani  suatu
kawasan kota tertentu seperti komplek,
areal pasar, perkantoran, areal industri dan

komersial.
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b. Sarana Drainase

e Sarana Drainase adalah  bangunan
pelengkap yang merupakan bangunan

ang ikut mengatur dan_mengendalikan

¢

\ N1V

el
o
o
-
5
o
[

Pengelolaan Air Limbah meliputi:

a. Sistem Pengelolaan Air Limbah

1) Sistem Pengelolaan Air Limbah Terpusat (SPAL-T)
adalah sistem pengelolaan air limbah sistem secara
kolektif melalui jaringan pengumpul dan diolah serta

dibuang secara terpusat.
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ANILUMIPUR SEMENTARA

mpat (SPAL-S)
nbah secara

pengolahan dan

KETERANGAN

KLOSET LEHER ANGSA-KAMAR MANDI G. MOBIL TRUK PENGANGKUT TINJA

MCK UMUM (MANDI CUCI KAKUS) H.  IPLT (INSTALASI PENGOLAHAN LUMPUR TINJA)
CUBLUK . PENAMPUNGAN LUMPUR SEMENTARA
SEPTICTANK DENGAN RESAPAN

BIOFILTER

UNIT PENGOLAHAN PABRIKASI

mnmoo®>

Sumber : PERMEN PUPR No. 2 Tahun 2016
Gambar 2.7 llustrasi Sistem Pengolahan Air Limbah Setempat
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6. Aspek Kondisi Pengelolaan Persampahan Komponen
dari pengelolaan persampahan meliputi:

a. Sistem Pengolahan Sampah yang saling terintegrasi

1) Pemilahan

Y,

TSI WAl

%

2) Pengumpu

e Sistem pengumpulan adalah kegiatan
mengambil dan memindahkan sampah

dari sumber sampah ke TPS atau TPS 3.
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3) Pengangkutan

e Sistem pengangkutan adalah kegiatan
membawa sampah dari sumber atau TPS

menuju  TPST atau _TPA dengan

’
%

<
r
a
’
[
[ 4
)
.
5
".
¢

_
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KETERANGAN

A.  SUNGAI

B.  BAK PENAMPUNGAN AIR

€. PIPA PEMADAM KEBAKARAN

Sumber : PERMEN PUPR No. 2 Tahun 2016
Gambar 2.9 llustrasi Salah Satu Bentuk Pasokan Air ke Hidran
Kebakaran
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2) Jalan lingkungan yang harus bebas dari segala
hambatan apapun yang dapat mempersulit masuk

keluarnya kendaraan pemadam kebakaran, termasuk

sirkulasi saat pemadaman kebakaran di lokasi.

Sumber : PERMEN PUPR No. 2 Tahun 2016
Gambar 2.10 llustrasi Jalan Lingkungan yang Dilalui Kendaraan
Pemadam Kebakaran

3) Sarana Komunikasi yang terdiri darli telepon umum
dan alat-alat lain yang dapat dipakai untuk
pemberitahuan terjadinya kebakaran baik kepada
masyarakat = maupun kepada Instansi Pemadam

Kebakaran.
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KETERANGAN

A, PERTOKOAN

B. TELEPON UMUM
€. ALARM KEBAKARAN

Sumber : PERMEN PUPR No. 2 Tahun 2016
Gambar 2.11 llustrasi Sarna Komunikasai pada Pusat Pertokoan

4) Data tentang sistem proteksi kebakaran lingkungan
yang terletak didalam ruang kendali utama dalam

bangunan gedung yang terpisah dan'mudah diakses.

2.5  Contoh Strategi Penanganan Kawasan Kumuh di Indonesia
2.5.1 Provinsi Sulawesi Selatan

Di Provinsi Sulawesi Selatan, Program Kotaku menyasar 5 Kelurahan di 3
Kabupaten yaitu Kelurahan Tondon Mamullu Kabupaten Tana Toraja, Kelurahan
Bombongan Kabupaten Tana Toraja, Kelurahan Ela - Ela Kabupaten Bulukumba,
Kelurahan Mangempang Kabupaten Barru, dan Kelurahan Lalolang Kabupaten
Bulukumba. Program PKT melalui perbaikan kualitas kawasan permukiman
kumuh perkotaan melalui pembangunan Infrastruktur Skala Lingkungan reguler

berupa rehabilitasi drainase lingkungan, dan rehabilasi jalan beton.
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Di Kelurahan Tondon Mamullu Kabupaten Tana Toraja, pekerjaan
meliputi pekerjaan jalan beton sepanjang 120 meter dan drainase 40 meter,
Kelurahan Bombongan Kabupaten Tana Toraja pekerjaan meliputi rehabilitasi

jalan beton sepanjang 187,7 meter dan drainase 139,5 meter, Kelurahan Ela - Ela

yaitu memperindah estetika dari fisik jalan dan drainase. Jika dahulu akses jalan
dan drainase di Kelurahan Dalam Bugis sangat tidak layak, kini menjadi sarana
rekreasi dan sosialisasi warga di pagi dan sore hari. Pekerjaan selanjutnya adalah

bagaimana melakukan pemeliharaan dan perawatan terhadap infrastruktur yang

sudah dibangun dan ini menjadi tanggung jawab masyarakat melalui peran KPP.
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2.6 Penelitian Terdahulu
Penulis mengambil beberapa referensi penelitian sebelumnya yang
berkenaan dengan penelitian yang dilakukan. Berikut merupakan Tabel 2.4

Penelitian Terdahulu.
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Tabel 2.4 Penelitian Terdahulu

Nama Peneliti Judul Penelitian

Tujuan Penelitian

Metode Penelitian

Hasil Penelitian

Clustering Permukiman
Kumuh Di
Siak  Studi
Kecamatan

Diana margare

iy disay yejepe il udwnyo(]
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- Untuk
menentukan
karakteristik
permukiman

Menggunakan metode analisis
deskriptif ~ yang  digunakan
melihat kepadatan penduduk,

kondisi, kepadatan bangunan,
bentuk dasar hunian, legalitas
kepemilikan, jalan,
persampahan.

Dan metode analisis cluster
dengan bantuan softwear SPSS
22 Dberdasarkan  kemiripan
karakteristik di kabupaten siak.

Melalui analisis cluster dapat
dikelompokan kawasan kumuh
di kabupaten siak yang memilki

kesamaan dan kemiripan
karekteristik permukiman
kumuh. Dari analisis cluster
terdapat 3  cluster  yang
terbentuk. untuk cluster 1
tergolong dalam tingkat
kekumuhan ringan, cluster 2
tergolong dalam tingkat
kekumuhan sedang, cluster 3
tergolong dalam tingkat
kekumuhan berat. Untuk di

Kecamatan Tualang, terdapat 2

tingkat  kekumuhan yang
dimiliki yaitu tingkat
kekumuhan ringan di daerah

Atas Pipa Perawang dan tingkat
kekumuhan berat di daerah
Bawah Pipa Perawang dan
Belakang Pasar Perawang.

Analisis statistik deskriptif ini
bertujuan untuk
menggambarkan kondisi
eksisting permukiman kumuh
tiap area dari sebuah sampel
yang teramati dan  dapat

- Karakteristik  permukiman
kumuh setiap RW yang ada di
Kelurahan Panggungrejo
umumnya tidak jauh berbeda.
Permasalahan yang ada terletak
pada tingkat pendidikan
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No Nama Peneliti Judul Penelitian Tujuan Penelitian Metode Penelitian Hasil Penelitian
pasuruan digambarkan lewat tabel, masyarakat yang rendah yang

grafik dan gambar untuk melihat | berdampak sangat besar pada
kondisi fisik bangunan maupun | perilaku terhadap kelestarian
prasarana, lingkungan dan peningkatan
kependudukan,  sosial ~ dan | ekonomi.
ekonomi. - Penilaian tingkat kekumuhan
Analisa pembobotan dilakukan | di lokasi penelitian berdasarkan
untuk menilai kondisi eksisting | aspek fisik bangunan, sarana dan
dengan kriteria yang sudah | prasarana, legalitas  tanah,
ditentukan. Penilaian adalah | lokasi, sosial
angka yang -Hasil analisa prospektif
diberikan kepada setiap | partisipatif menunjukkan lima
indikator  yang  besarannya | variabel
menunjukkan derajat atau penggerak yang paling
tingkat kekumuhan  suatu | mempengaruhi kekumuhan di
lingkungan permukiman | Kelurahan
berdasarkan kriteria yang Panggungrejo  yaitu variabel
telah ditetapkan sebelumnya. tingkat  pendidikan,  tingkat
Analisis prospektif partisipatif kepadatan
merupakan adaptasi dari | penduduk, tingkat kepadatan
berbagai bangunan,  pendapatan  dan
metode  komprehensif  yang | tingkat kemiskinanpendudukan
dikemas dalam suatu kerangka | dan sosial ekonomi.
kerja operasional
yang komprehensif dan cepat

Murtanti Perumusan Masalah yang dihadapi dalam

Rahayu strategis menggunakan analisis | proses lanjut

SWOT Penelitian ini merupakan | adalah  bagaimana  strategi-

tahap eksplorasi, strategi tersebut

dengan teknik meta analisis, | masuk dalam agenda
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\\\\\\\\\“0“

N\ )

bantaran sungai
Bengawan  solo,
mendapatkan strategis
Yang perlu diagendakan
dalam perencanaan
Program  pembangunan
kota surakarta.

dan

il

1

.“\ \\\\\.\“ .. )

1

untuk

mengidentifikasi profil penghuni
pemukiman

kumuh, permasalahan-
permasalahan yang

dihadapi, dan identifikasi
kebutuhan yang

perlu  diakomodasi dalam
perencanaan

program dan kegiatan
pembangunan kota.

Analisis data dilakukan
berdasarkan

, yaitu memandang

perilaku  manusiaapa  yang
mereka katakan,

dan lakukan sebagai suatu
produk dari orang

yang menafsirkan dunia mereka
sendiri.

Metode ini berusaha memahami
makna dari

berbagai peristiwa dan interaksi
manusia

dalam situasinya yang khusus.
Penelitian ini juga berorientasi
pada sejumlah
kasus  dengan
spesifik sesuai
dengan tujuan penelitian, untuk

karakteristik

perencanaan
pembangunan kota dan
kelurahan.

Pengalaman  dari  beberapa
realisasi anggaran

kerja ~ pembangunan,  porsi

anggaran yang

menyentuh komunitas lokasi ini
kurang dari

10% total anggaran (RKT
kelurahan

Pucangsawit 2004 dan 2005). Di
tingkat kota,
program bantuan sosial untuk

kelompok

miskin (di pemukiman kumuh)
yang

diselenggarakan oleh  Dinas
Kesejahteraan

Rakyat Pemberdayaan

Perempuan dan KB

(DKRPP dan KB) juga kurang
dari 10% dari

total anggaran (RKT DKRPP
tahun 2006).

Hipotesis kerja dalam penelitian
ini

menganggap bahwa
kelompok

marginal ini dapat diagendakan

strategi
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Puji Astuti

mendapatkan
kedalaman  makna.
karakteristik dan

isu penelitian ini, pendekatan
penelitian yang
dipilih  adalah
kualitatif
(Poerwandari, 2001: 24- 25).

Berdasar

pendekatan

dalam

perencanaan pembangunan kota
dan kelurahan

kalau kelompok komunitas ini
memiliki daya

tawar yang cukup dalam proses
perencanaan

pembangunan. Penguatan daya
tawar

kelompok ini dapat dilakukan
kalau ada

dukungan asistensi dari pihak
luar sebagai
fasilitator ~ bagi
kelompok komunitas
ini. Peran asistensi  yang
dibutuhkan

komunitas ini adalah pencerahan
akan hak dan

penguatan

kewajiban  mereka  sebagai
warga negara/warga
kota, dan bagaimana

memperjuangkan haknya,
dan mematuhi kewajibannya

tersebut.
Berdasarkan metodenya, | 1. Permukiman kumuh di
penelitian ini memusatkan pada | Kelurahan  Meranti  Pandak

sudut pandang prasarana dan
lingkungan. Kemudian
diperluas tiap bidangnya dengan

merupakan permukiman yang
tidak terencana dan tertata
dengan baik. Peruntukan lahan

64




nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

No

Nama Peneliti

Judul Penelitian

Tujuan Penelitian

Metode Penelitian

Hasil Penelitian

%

il

r
o
’
)
o
5
v
/
o

o

Kelurahan Meranti
Pandak)

dan huniannya di
Kelurahan Meranti
Pandak,

2. Menganalisis tingkat
kekumuhan permukiman
di Kelurahan Meranti
Pandak,

memadukan survei langsung
dan data pustaka mengenai
materi dan bidang terkait.
Metode lain yang digunakan
adalah metode deskriptif dan
kuantitatif. Penelitian deskriptif
merupakan  penelitian  yang
dimaksudkan untuk
mengumpulkan informasi
mengenai status suatu gejala
yang ada yaitu keadaan gejala
menurut apa adanya pada saat
penelitian dilakukan (Arikunto,
2002).

berdasarkan Rencana  Tata
Ruang
Prosiding Seminar  Nasional

Asosiasi Sekolah Perencanaan
Indonesia (ASPI) 2020 241
dan Wilayah (RTRW) Kota

Pekanbaru menunjukan lokasi
Permukiman  Kumuh  pada
Kelurahan ~ Meranti  Pandak
tersebut berada pada lokasi

peruntukan yang bukan untuk
kawasan permukiman.

2. Kondisi Sosial Ekonomi
masyarakat permukiman kumuh
di wilayah Kelurahan Meranti
Pandak mayoritas
masyarakatnya berpenghasilan
rendah yang mana memiliki
perkejaan yang tidak tetap.

3. Tingkat kekumuhan di
Kelurahan ~ Meranti  pandak
termasuk dalam Kriteria kumuh
sedang. 4. Rumusan Konsep
Peremajaan permukiman kumuh
pada Kelurahan Meranti Pandak
yakni, Rehabilitasi,
Resettlement, Konservasi,
kegiatan yang dilakasanakan

adalah memasukan Rumah
Sederhana  Hunian  (RSH),
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perbaikan Prasarana
Permukiman dalam Wilayah
Kelurahan  Meranti  Pandak,

penyediaan air bersih,
penyediaan tempat pembuang
sementara persampahan.

Dan hal ini dilakukan melalui

pembuatan  kuisioner  untuk
mengetahui  tentang  elemen
umum  perkotaan  (Serupa,
Sebagian serupa, Berbeda) dan
juga  kemampuan  adaptasi
elemen-elemen tersebut
(Mudah, Sedang, Sulit),
mengambil studi kasus
Manshiet ~ Nasser  (kawasan

kumuh) , Dakhleh Oasis (daerah
Vernakular) dan menggunakan
gambar untuk elemen-elemen
ini sebagai studi analitis antara
kedua lingkungan yang
dibangun sendiri

Melalui  studi  ini  kami
menemukan bahwa kami dapat
mengadaptasi beberapa elemen
perkotaan di kawasan
lingkungan  Informal  untuk
strategi  peningkatan kawasan
kumuh di negara berkembang
menggunakan Vernakular tiga
fase yang adalah Penyesuaian
Perencanaan, Penyesuaian Fasad

dan Penyesuaian Citra
Perkotaan.
Dengan cara ini kita dapat

membantu pemerintah (terutama
di negara-negara dunia ketiga)
untuk menemukan cara untuk
memecahkan masalah
perumahan  mereka  melalui
peningkatan pesat pertumbuhan
penduduk, tanpa menghadapi
masalah daerah informal dan
fenomena kumuh dan untuk

mencapai  perumahan  yang
berkelanjutan.  pengembangan
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tergantung pada Dimana
keanggunan sederhana dari hal-
hal yang dirancang untuk
melakukan pekerjaan mereka
secara fungsional dan efektif
dan yang berkomunikasi secara
visual, cara mereka bekerja atau
pesan yang ingin mereka
sampaikan. Jadi harus ada cara
untuk menerjemahkan
kebutuhan mereka (= fungsi)
dengan cara yang tepat
(=kecantikan) melalui tangan
mereka  (=keuangan)  untuk
menciptakan ~ produk  yang
dibutuhkan dengan cara yang
tepat dengan  mengadaptasi
elemen fisik utama yang
mempengaruhi status visual dari
produk.
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Agustina N. Hidayati

Prioritas Penanganan
Kawasan Kumuh (Studi
Kasus : Kelurahan Bareng)

Merumuskan strategi
penanganan kawasan kumuh

Ll

9
%

R TEETSN L

i

AS

s )
P

SNty

=

0

-

1

Penelitian ini menggunakan
metode analisis distribusi frekuensi
yang digunakan untuk
mengidentifikasi karakteristik
permukiman kumuh dan untuk
mengetahui tingkat kekumuhan di
Kelurahan Bareng.

Hasil analisa sasaran 1, terdapat
kesamaan karakteristik dari
masing-masing RW, dari tingkat
kekumuhan kelurahan Bareng di
klasifikasikan menjadi 3 yaitu
kumuh rendah yang terdapat pada
RW 02, RW 03, RW 04 dan RW
08, kumuh sedang terdapat pada
RW 01 sedangkan kumuh tinggi
terdapat pada RW 07. Hasil analisa
sasaran 2 dengan menggunakan
analisis SWOT vyaitu
strategi/skenario berada pada
kuadran 1 yang merupakan
peluang dan kekuatan yang mana
strateginya stabil dalam skenario
penanganan kawasan kumuh di
Kelurahan Bareng. Hasil dari
sasaran 3 dengan menggunakan
analisis Skoring diketahui terdapat
\variabel-variabel bermasalah yang
harus di prioritaskan dari masing-
masing RW, yaitu RW 01
Kepadatan bangunan, Kondisi
sanitasi dan Kondisi air bersih,
RW 02 Kondisi sanitasi, RW 03
Kondisi sanitasi, RW 04
Keteraturan bagunan, RW 07
Kondisi sanitasi dan RW 08
Kepadatan bangunan.
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Mahludin H. Strategi Pengelolaan untuk menganalisis strategi |Kuantitatif dengan alat analisis 1) tingkat kekumuhan di Kota
Baruwadi Kawasan Permukiman pengelolaan kawasan utuk scoring nilai kekumuhan Gorontalo masuk kategori kumuh

0“

r
&
’
o
&
5
.
‘
g

il

Kumuh di Kota Gorontalo

Ll

-

1

permukiman kumuh.
Penelitian ini dilakukan di
semua Kumuh Kota
Gorontalo

SNty

=

0

aspek yang mengaju pada Permen
PUPR No 14 tahun 2018,
pengukuran aspek prioritas
penanganan dengan analisis AHP
dan dan stratetgi pengelolaan
menggunakan analisis SWOT

ringan  dengan  permasalahan
terbesar pada Drainase 42% dan
permasalahan terkecil adalah air
minum 23%, 2) aspek prioritas
penanganan adalah air minum
45,25%, 3) strategi pengelolaan
kawasan  kumuh  dilakungan
dengan peningkatan kolaborasi
program daerah dan pusat dengan

penyediaan kelengkapan
dokumen pendukung  yang
dibutuhkan  untuk  memenuhi

kriteria teknis perencanaan yang
berkualitas, peningkatan Peran
POKJA PKP dalam mendukung
koordinasi  program, advokasi
SKPD dan stakholder kota, dan
memberikan input strategis dalam

pengusulan anggaran
perencanaan  untuk  kegiatan
pengelolaan  kawasan  kumuh,
penyusunan dokumen
perencanaan penanganan
permukiman kumuh yang
terintegrasi  dengan  dokumen
perencanaan lainnya, dan

peningkatan peran lembaga sosial
di masyarakat dalam mendukung
penanganan kumuh
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Maxwell Owusu

Towards user-driven earth
observation-based slum

mapping

Kemampuan observasi bumi
(EO) untuk menghasilkan

tentang daerah kumuh di
wilayah yang luas

Untuk  melakukannya, kamiHasilnya menunjukkan bahwa

menggunakan pengklasifikasijpenambahan pengetahuan
informasi geografis terkini\?utan acak, citra SPOT 6, dankonteks lokal, persyaratan

ambahan pengguna akhir,

data geospasial seperti informasidan geo-etika, membantu

OpenStreetMap. Akurasimengontekstualisasikan dan

mendukung
kota dan
kebijakan  berbasis

perencanaan
pembuatan
bukti

sebagian besar diakui

klasifikasi keseluruhan untuk yang
digerakkan oleh pengguna
pendekatan mencapai 84%.

mengkonseptualisasikan
permukiman kumuh dengan lebih
baik. Penelitian kami
menunjukkan pendekatan
pemetaan kawasan kumuh yang
reflektif dan terbuka terhadap
kebutuhan dan perhatian
masyarakat.

relevan dan mengadaptasi
pendekatan 'tripartit' Fraser,
terhadap keadilan sosial, makalah
ini menganalisis tiga intervensi
perbaikan kawasan kumuh di
Kenya, Brasil, dan Thailand

menyimpulkan bahwa intervensi
kebijakan  untuk  memperbaiki
kondisi kumuh harus mengakui
beragam kebutuhan penduduk dan
sifat interseksi dari identitas sosial
yang berbeda.
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10 Hanae Soma /An approach to Untuk menetapkan kerangka kerja analisis mataDengan membandingkan
determining the linkage  [pemahaman tentang pencaharian  berkelanjutan, da;‘karakteristik lokasi, selanjutnyal
between livelihood assets |keterkaitan antara aset mata mengacu pada Urban Informalditemukan bahwa permukiman
and the housing conditionspencaharian yang dimiliki  [Bank Dunia kumuh dengan tertinggi
in urban slums of Dhaka [oleh rumah tangga kumuh  Survei Pemukiman 2016, tingkat aset mata pencaharian lebih
dan seperangkat  indikator  khususpanyak berada di pinggiran kota|

%
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%
e
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C

kondisi perumahan mereka.

dikembangkan untuk menilai aset]
mata pencaharian di
kantong-kantong  kumuh  yang
berbeda di Dhaka dan
keterkaitannya dengan perumahan
kumuh. Setelah itu, korelasi
/Analisis seluruh data rumah tangga
(sekunder) dilakukan
memperoleh temuan yang lebih
luas, dan mendalam

analisis  komparatif  dilakukan
untuk dua kelompok kumuh yang
kontras

untukmemiliki akses yang lebih baik]

Dhaka, sedangkan sebaliknya
kelompok kumuh lebih banyak
rerletak di daerah pusat. Juga,

perbandingan kondisi perumahan
mengungkapkan bahwa rumah
tangga dengan tingkat aset mata
pencaharian yang lebih tinggi

terhadap sumber daya yang tahan
lama dan

alternatif permanen untuk struktur,
perumahan mereka
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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian

angetahuan  yang
ilmiah. Cara
penelitian
merumuska enganali a 3 lanse dkk, 2008).

3.2

ini adalah 46,02 Ha. Adap S-| ayah pada penelitian ini adalah
sebagai berikut:
a. Utara  : Berbatasan dengan Kampung Pinang Sebatang.
b. Selatan : Berbatasan dengan Kampung Tualang dan Kampung
Maredan Barat

c. Timur : Berbatasan dengan Kampung Tualang.

d. Barat : Berbatasan dengan Kampung Perawang Barat.
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3.2.2 Waktu Penelitian
Menentukan waktu penelitian untuk menetapkan waktu penelitan agar
dapat melakukan penyebaran kuisioner dan observasi lapangan. Untuk melihat

waktu penyebaran kuisioner dan observasi lapangan, berikut tabel 3.1 jadwal

tahapan peneliti

%

‘\\\\\\\\\\\‘.

%
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Tabel 3.1 Jadwal Tahapan Penelitian

Bulan Pelaksanaan Penelitian Tahun 2021
No Jad.wal Bulan 1 Bulan 2 Bulan 3 Bulan 4 Bulan 5
Kegiatan
213 |4(1|2(3|41|2(3/4/1|23 11234
Pra Lapangan
Persiapan  data

penelitian

Pengumpulan
data primer dan

sekunder

Proses
pengolahan data
primer dan
sekunder

Sumber: Hasil Analisis, 2022
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3.3 Variabel Penelitian
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini menunjukkan jenis
permasalahan yang digunakan untuk mengetahui jenis infrastruktur yang menjadi

prioritas pembangunan yang dijelaskan pada Tabel 3.2 berikut:
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Tabel 3.2 VVariabel Penelitian

No Sasaran

Variabel

Indikator

Analisis

1 Mengidentifikasi kondisi kawasan kumuh
di Kecamatan Tualang Kabupaten Siak.

Kondisi kawasan kumuh

Bangunan Gedung

Jalan Lingkungan

Drainase

Pelayanan Air Minum

Pengolahan Air

Limbah

6. Pengelolaan
Persampahan

7. Proteksi Kebakaran

agrpOdE

Deskriptif kualitatif

Konsep penanganan
kawasan permukiman
kumuh

Deskriptif kualitatif

Berdasarkan Tipologi

1. Peremajaan
2. Pemugaran
3. Permukiman kembali

Analisis SWOT

paten Siak Nomor 8 Tahun 2018 Tentang Pencegahan dan Peningkatan
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3.4  Data Penelitian
Berdasarkan jenisnya data dibagi atas dua kelompok, yaitu data kualitatif.
Sedangkan menurut sumber data dibagi menjadi dua kelompok, yaitu data-data

yang dibutuhkan dalam penelitian ini meliputi data primer dan sekunder.

lingkungan,
penyedi Se : g air limbah,

pengol

3.4.2 Data Primer dan Data Sekunder
Data primer adalah informasi yang diperoleh dari sumber-sumber primer,
yakni asli. Atau dengan kata lain data primer merupakan data yang langsung

didapat sendiri oleh peneliti. Dalam penelitian ini, data primer diperoleh dengan
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melakukan survey yang meliputi teknik observasi lapangan secara langsung, dan
dokumentasi. Pendefinisian pada bagian ini meliputi:

1. Pengamatan langsung di lapangan/ Observasi lapangan adalah kegiatan

mengumpulkan data dengan melihat kondisi langsung di lapangan atau

lain:

2. Data Demografi diperoleh dari Kantor Camat Tualang atau di setiap
desa/kelurahan yang menjadi lokasi penelitian.
3. Kondisi Fisik Dasar dari Kantor Camat Tualang di setiap desa/kelurahan

yang menjadi lokasi penelitian.
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3.5  Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah pencatatan peristiwa-peristiwa atau hal-hal atau
keterangan-keterangan atau karakteristik-karakteristik sebagaian atau seluruh

elemen populasi yang akan menunjang atau mendukung penelitian.

: gan obyek studi, maka
teknik yar “‘\\\“ ...‘
i (
et d

an dengan cara
selidiki. Suatu
rjun ke lokasi

Tualang untuk

data deskriptif objek penelitian. mendapatkan data sekunder digunakan
teknik dokumentasi, yaitu suatu teknik untuk mendapatkan data dengan cara
mengumpulkan gambar atau foto, mencatat dokumen-dokumen yang ada
mengenai kawasan permukiman kumuh, peraturan dan lain sebagainya

berkaitan dengan masalah yang diteliti sebagai bahan analisa.
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3.6

Metode Analisis
Adapun tahap-tahap analisis pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Kondisi kekumuhan di Kecamatan Tualang.

Pada tahap analisis ini, metode yang digunakan adalah metode deskriptif

kualitatif, dim @ i i di ngamatan (observasi),
“h%‘w“ .". ,_tersebut di
: isti ‘g ng sehingga
~

3. Strategi dan konsep penanganan kawasan kumuh Kecamatan Tualang.
Eddy Yunus (2016), Analisis S.W.O.T merupakan kajian sistematik

terhadap faktor-faktor kekuatan (strengts) dan kelemahan (weakness) internal

perusahaandengan peluang (opportunities) dan ancaman (threats) lingkungan

yang dihadapi. Analisis SWOT juga merupakan sarana bantu bagi
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perencanaan strategi guna memformulasikan dan mengimplementasi strategi-
strategi untuk mencapai tujuan.
Menurut H. Abdul Manap (2016), Analisis S.W.O.T adalah suatu model

analisis untuk mengidentifikasi seberapa besar dan kecilnya kekuatan dan

identifikasi
Analisis ini
strengths) dan

meminimalkan

menyusun strategi yang efektif. Definisi dari faktor-faktor penilaian tersebut
adalah sebagai berikut :

1. Kekuatan (Strengths) Adalah sumber daya, keterampilan, atau

keunggulan relatif pada kawasan kumuh di Kecamatan Tualang.

Kekuatan muncul dalam bentuk sumber daya alam, sumber daya

manusia, ekonomi.
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dan pelaksanaan penelitian berupa de

. Kelemahan (Weaknesses) Adalah keterbatasan atau kekurangan

yang secara berarti mengurangi Kinerja sebuah perusahaan. Sumber

dari kekurangan ini berupa sumber daya keungan, kemampuan

manajemen, keterampilan pemasaran dan citra.

enguntungkan
aan datangnya
meningkatnya

ok, pemasok,

ber, hingga metode yang digunakan

untuk mencapai tujuan penelitian. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di

bawah ini.
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No Sasaran Variabel Indikator Analisis Sumber Data Cara Output
Pengambilan
Data
1 Mengidentifikasi kondisi | Kondisi 1. Bangunan Gedung | Deskriptif Masyarakat di | Observasi Kondisi kawasan
kawasan kumuh di | kawasan kumuh | 2. Jalan Lingkungan | kualitatif sekitar kawasan kumuh di Kecamatan
Kecamatan Tualang 3. Drainase kumuh Tualang Kabupaten
Air Kecamatan Siak.
‘ Tualang
«*
)
NS
P
- |
2 ngi Deskriptif 1. Dinas PU Data sekunder | Upaya yang
y‘:’ kualitatif TARUKIM dilakukan pemerintah
¢ ﬂ? Kabupaten Kabupaten Siak
alan Siak dalam menangani
ﬂ-' 2. Kantor kawasan kumuh di
W Kecamatan Kecamatan Tualang.
' Tualang
)
3 e 'ﬁ Analisis SWOT | Hasil Analisis - Konsep penanganan
D permukiman kumuh
ﬁ ‘ di Kecamatan
ata Tualang Kabupaten
ﬁ Siak
Sumber: ‘
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BAB IV

GAMBARAN UMUM WILAYAH PENELITIAN

4.1  Gambaran Umum Kabupaten Siak

Secara geografis Kabupaten Siak terletak diantara 1°16°30” Lintang Utara
sampai dengan 0°20°49” Lintang Utara dan 100°54°21” Bujur Timur sampai
dengan 102°10°59” Bujur Timur, sebagian besar Kabupaten Siak terdiri dari
dataran rendah di bagian timur dan sebagian dataran tinggi di sebelah barat.

Secara fisik geografis Kabupaten Siak memiliki kawasan pesisir pantai yang

berhampiran dengan sejumlah negara tetangga dan masuk kedalam daerah segitiga
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pertumbuhan ekonomi (growth triangle) Indonesia - Malaysia — Singapura.
Morfologi Wilayah Kabupaten Siak sebagian besar terdiri dari dataran, dan
sebagian kecil terdiri dari perbukitan yang terletak di bagian barat daya.

Morfologi dataran mencakup sekitar 60 Wilayah Kabupaten Siak, morfologi

a. : a be san de ' dan Kepulauan

Untuk lebih jelas dengan kecamatan yang ada di Kabupaten Siak dan

persentase luas wilayahnya akan ditampilkan dengan tabel berikut.
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Tabel 4. 1 Luas Wilayah Kecamatan Kabupaten Siak Tahun 2018

No. Kecamatan Luas wilayah (Km?) Persentase Luas (%)

1. | Minas 745,54 8,69
2. | Kandis 1441,44 16,80
3. | Siak 386,59 4,51
4. | Sungai Apit 1464,90 17,07
5. | Sungai Mandau 1407,14 16,40
6. | Kerinci Kana 5 4,69
7. ‘ 2,23
8. 3,91
9.

2

AL e

AN

g luas adalah

entase 17,07%

s terkecil yaitu

L L EUTY

engan persentase
mengenai kondisi

ada Peta administrasi
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Sumber : Peta RBI' S
Gambar 4.1 Peta
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4.1.2 Kondisi Fisik Dasar

A. Topografi
Kabupaten Siak terdiri dari satuan dataran rendah dan satuan perbukitan,

sebagian besar Kabupaten Siak terdiri dari dataran rendah dengan ketinggian

gsor sangat
ampir datar,
' s 150 m dengan
A Jatar (14-30m dpl),

seber: g pat terutama di

danau dan tasik serta kedalamannya di Kabupaten Siak Tahun 2018.

Tabel 4.2 Nama Sungai Serta Ke Dalamnya yang ada di Kecamatan
Tualang DiKabupaten Siak Tahun 2018

No | Kecamatan Nama Sungai Panjang (Km) Dalam (M)
Sungai Belading 20 7,6-8,8
1. | Bunga Raya —
Sungai Cimpur 5 1,6
Sungai Buatan 1 6 3,8-4,2
2. | Koto Gasib Sungai Buatan 2 12 3,8-4,2
Sungai Gasib 20 55-8,8
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No | Kecamatan Nama Sungai Panjang (Km) Dalam (M)
3 Sungai Sungai Mandau 60 13-20,6
" | Mandau Sungai Lubuk Jering 9 2-25
Sungai Pinang 15 2,7-3,8
Sungai Tonggak 3 2,8-37

4. | Mempura -

Sungai Mempura 17 49-5
i 25-3

DAS Rokan, DAS Bukit Batu, dan DAS Siak kecil.

C. Penggunaan Lahan

22-29

Berdasarkan hasil interpretasi penggunaan lahan di Kabupaten Siak,

penggunaan lahan paling dominan di Kabupaten Siak adalah penggunaan

lahan peruntukan kawasan perkebunan sebesar 49,8 dan hutan sebesar 38,6
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sedangkan Proporsi lahan permukiman hanya 1,16 dari total luas lahan. Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 4. 3 Luas Penggunaan Lahan Tahun 2017

b
o

Peruntukan Lahan

Luas (Ha)

Proporsi (%)

Belukar

Hutan

0,15

OO N g~ wIN

yang terjadi di Kabupaten Siak. Untuk melihat lebih jelasnya dapat melihat tabel

dibawah ini.

38,6

0,07
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Tabel 4.4 Jumlah Perkembangan dan Kepadatan Penduduk Kabupaten Siak Tahun

2019-2020
Luas Wilayah Jumlah_ Penduduk Kepadqtan Penzduduk
No. Kecamatan (Km?) (Jiwa) (Jiwa/Km®)
2019 2020 2019 2020

1 | Minas 745,54 27.670 28.948 80,00 83,60
2 | Kandis 1441,44 68.170 74.727 77,00 83,60
3 | Siak 386,59 28.880 31.144 22,00 23,10
4 | Sungai Apit 1464,90 29.480 30.997 196,00 205,30
5 | Sungai Mandau 1407,14 8.560 9.128 6,00 6,10
6 | Kerinci Kanan 402,65 21.900 23.783 13,00 13,90
7 | Lubuk Dalam 191,76 19.030 19.905 56,00 57,90
8 | Tulang 335,62 113.060 120.655 879,00 937,80
9 | Koto Gasib 449,96 22.260 23.469 32,00 33,30
10 | Dayun 984,75 29.760 30.959 193,00 199,60
11 | Bunga Raya 161,34 25.700 26.777 59,00 61,20
12 | Mempura 270,67 15.810 16.951 69,00 73,00
13 | Sabak Auh 79,78 12.590 12.911 172,00 175,90
14 | Pusako 258,78 7.190 7.586 14,00 13,90
Jumlah 8.580,92 430.090 457.940 51,00 53,50

Sumber : BPS Kabupaten Siak 2020-2021

Dari tabel diatas dapat kita lihat jumlah penduduk tertinggi di Kabupaten

Siak terdapat di Kecamatan Tualang dengan jumlah penduduk pada tahun 2021
sebanyak 120.655 jiwa dan kecamatan dengan'jumlah penduduk terendah terdapat
pada Kecamatan Pusako dengan jumlah penduduk tahun 2021 sebanyak 7.190
jiwa. Dengan pertambahan jumlah penduduk bertambah juga kepadatan penduduk

di Kabupaten Siak menjadi 53,50 Jiwa/Km? pada tahun 2021.

4.2  Gambaran Umum Kecamatan Tualang
Terbentuknya Kecamatan Tualang sebagai institusi eksekutif yang
berperan menjalankan roda pemerintahan dan pemberdayaan serta pembangunan

masyarakat merupakan perpanjangan tangan dari pemerintah otonomi Kabupaten

Siak, merupakan aspirasi masyarakat yang bermanfaat untuk mempermudah
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penduduk dalam hal pelaksanaan pengurusan administrasi serta lebih

memperdekat antara pemerintah dengan rakyat yang diperintahnya.

4.2.1 Administrasi Dan Pemerintahan Kecamatan Tualang

Kecamat akan s atan yang ada di
Kabupa , X °5ih. I °28'-101°52'
Bujur Ti @@'ﬁwgﬂT 75 Km?. Untuk

. NN Rl .
lebih jela S ca% dapat dilihat
pada tabel

b u 21
L

elu = o= )

= L S 145,25

arat 2 i 98

elurahan Perawang | 20

rawi ,18

ng ,88

6 inang 46
inan I 8,16

3,16

- 3,99

73,75

Su : ua
o L]

Kecamatan Tua dari kecamatan Siak yang

dimekarkan menjadi 13 Kecama , Kecamatan Siak. Tualang, kerinci

Kanan, Dayun, Sungai Apit, Minas, Kandis, Mandau, Mempura, Sabak Auh,
Bunga Raya, Gasib, dan Kecamatan Lubuk Dalam, berdasarkan Perda No. 13
Tahun 2001 yang dikeluarkan oleh Pemerintah Daerah Kabupaten Siak pada
tanggal 14 Agustus 2001, yang mana tujuan dari pemekaran ini adalah untuk

mempermudah masyarakat dan juga pemerintah Daerah dalam menjalankan
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hubungan administrasi, serta untuk mempermudah jangkauan pembangunan dan
pemerintahan Kecamatan.
Kecamatan Tualang terdiri dari 8 (delapan) kampung dan 1 (satu)

kelurahan, sedangkan jarak kampung paling jauh dari pusat pemerintahan

industri (HTI) milik perusahaan Arara abadi Group PT.Indah Kiat. Yang banyak
terdapat pada Desa Pinang Sebatang Timur dan Pinang Sebatang Barat. Umumnya
tanaman ini adalah akasia yang menjadi tanaman hutan untuk kebutuhan

perusahaan. Batas - batas Kecamatan Kecamatan Tualang berbatasan dengan:
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Sebelah Utara

Sebelah Selatan

Sebelah Timur

Sebelah Barat

: Kecamatan Sungai Mandau
: Kecamatan Kerinci Kanan dan Lubuk Dalam
: Kecamatan Koto Gasib dan Lubuk Dalam

: Kecamatan Minas
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Gambar 4.2 Peta Wilayah Administrasi Kecamatan Tualang
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4.2.2 Kependudukan Kecamatan Tualang
Aspek kependudukan merupakan salah satu faktor yang sangat penting di
dalam perencanaan, karena penyusunan rencana tata ruang dan segala sesuatu

yang berhubungan dengan perencanaan fisik atau non fisik akan berhubungan

Persentase
(%)

2,79
2,51
38,15
20,14
4,21
4,56
8,34
13,81
, 5,48
115,606 100

Tualang

Tualang Timur
Jumlah

Sumber : Profil Kecamatan Tualang 2021

OO NGB W N =

Dari tabel diatas dapat dilihat jumlah penduduk tertinggi di Kecamatan
Tualang terdapat pada kelurahan Perawang dengan jumlah penduduk 44.102 Jiwa
sedangkan jumlag penduduk terendah terdapat pada desa Maredan Barat dengan

jumlah penduduk 2.903 jiwa.
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4.2.3 Kependudukan Kawasan Bawah Pipa Perawang

Penduduk adalah semua orang yang berdomisili di wilayah geografis
Indonesia selama enam bulan atau lebih mereka yang berdomisili kurang dari
enam bulan tetapi bertujuan menetap. Pertumbuhan penduduk diakibatkan
oleh tiga komponen vaitu:. fertilitas, mortalitas dan-migrasi. Pengelolaan
kependudukan dan - pembangunan keluarga adalah upaya terencana untuk
mengarahkan perkembangan_kependudukan .dan pembangunan keluarga untuk
mewujudkan™ penduduk tumbuh seimbang dan ‘mengembangkan kualitas
penduduk pada seluruh dimensi penduduk. Perkembangan kependudukan adalah
kondisi yang berhubungan dengan perubahan keadaan kependudukan yang dapat
berpengaruh dan dipengaruhi oleh keberhasilan pembangunan berkelanjutan.

Dimana jumlah penduduk Bawah Pipa Perawang 3.864 Jiwa dengan luas
wilayah 15,91 Ha terdiri dari RW 01/RT 01, 02, 03, 04, 05, 06, 07, 08 dan
masyarakat yang ada di,Kawasan Bawah Ripa Perawang legalitas atas
kepemilikan tanah sudah milik pribadi. Adapun permasalahan selain permukiman
kumuh Bawah Pipa Perawang yaitu permasalahan urbanisasi di sebabkan oleh
keinginan untuk mencari pekerjaan di perusahan yang ada di Kelurahan Perawang
dimana masalah ini berdampak dari meningkatnya jumlah penduduk yang
bermukim di sekitaran kawasan industri mengakibatkan padatnya bangunan
hunian serta sarana prasarana permukiman tidak sesuai dengan peraturan yang
ada. Serta permasalahan ekonomi rendah yang masyarakatnya bermata
pencaharian sebagai buruh pabrik, industri rumahan, pemulung dan

perdagangan/jasa.
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BAB V

HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Identifikasi Kondisi Kawasan Kumuh Di Kecamatan Tualang

di kawasan

ak bebas antar

bawah pipa perawang tidak memiliki penataan bangunan yang baik yaitu
posisi ruang tamu tidak menghadap wilayah garis sempadan bangunan
sehingga bangunan warga banyak menghadap dari dapur bangunan warga
ke garis sempadan bangunan. Besaran bangunan warga banyak juga yang
tidak sesuai dengan persyaratan teknis di bawah pipa perawang yaitu

jumlah anggota satu rumah tangga yang berisikan 7 orang per
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Tabel 5.1 Hasil Identifikasi Ditinjau dari Kriteria Keteraturan Bangunan

bangunanmemiliki luasan rumah sebesar 5,14 m2 per orangdan ini

merupakan luasan terendah di bandingkan luasan minimal rumah untuk

satu KK vyaitu 7,2 m2 per orang.

Hunian
~ Posisi
Bangunan Posisi
Jumiah Jumlah Yang Bangunan \Z e:]ng_tlj_?ggk B‘;l;]mﬁgn
RT Rumah Kepala Memiliki Menghadap Meng o yanggTi dak
(Unit) Keluarga Akses Ke Ke Muka Ke Mugka Jalg n | Teratur (Unit)
Jalan (Unit) | Jalan (Unit) (Unit)
RT 01/RW 01 135 128 59 24 93 117
RT 02/RW 01 102 82 68 36 B2 85
RT 03/RW 01 99 78 64 42 22 89
RT 04 /RW 01 161 147 108 96 12 143
RT 05/RW 01 116 105 98 94 4 98
RT 06 / RW 01 137 126 109 99 10 119
RT 07 /RW 01 142 [ 34 119 107 12 124
RT 08/ RW 01 171 163 107 54 53 135

Sumber: Hasil Survei, 2022

Dari Tabel 5.1 di atas, dapat dilihat kriteria ketidak keteraturan bangunan

hunian di Bawah Pipa Perawang yang paling banyak berada di RT 04/RW 01

dengan jumlah bangunan hunianyang, tidak:teratur sebesar. 143 unit hunian, dan

yang paling sedikit berada di RW 02/RW 01 dengan jumlah bangunan hunian

yang tidak teratur sebesar 85 unit hunian, hal ini di karenakan padat nya bangunan

dengan jarak antar bangunan, garis sempadan bangunan minimal dan serta tinggi

nya jumlah penduduk berada di"RT 08/RWO1 sebesarl71 unit hunian dengan

jumlah 163 kepala rumah tangga dan yang paling sedikit berada di RT 03/RW 01

sebesar 99 unit hunian dengan 78 kepala rumah tangga.

Posisi bangunan yang menghadap ke muka jalan paling banyak berada di

RT 07/RW 01 dengan 107 unit hunian, posisi rumah yang menghadap ke muka

jalan paling sedikit berada di RT 01/RW 01 dengan 24 unit hunian. Posisi

bangunan yang tidak menghadap ke muka jalan paling banyak berada di RT
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01/RW 01 dengan 93 unit hunian, dan bangunan hunia yang tidak menghadap ke
muka jalan paling sedikit berada di RT 05/RW 01 dengan 4 unit hunian.
Adapun bangunan hunian yang memiliki akses jalan yang paling banyak

berada di RT 07/RWO01 dengan 119 unit hunian, dan bangunan hunian yang

memiliki akses ' . edikit berada : . V.01 dengan 64 unit

hunian.

‘aj RW 01
RT 02/ RW 01

/RW 01
/ RW 01
5 / RW 01
6/ RW 01
/ RW 01
)8 / RW 01

.
RT
R
=}
5
4

Sumber: Has
Gambar 5

LA
ﬁ
Dari 'gr

yang paling bes 'g

ah Pipa Perawang

" 7 eraturan bangunan

: gan 16%, sedangkan
<

persentase yang paling e V 01

gan 9%.

mber: Hasil Survei,
Gambar 5.2 Ketidakteraturan Bangunan di Bawah Pipa Perawang
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Bangunan tidak memenuhi persyaratan teknis

Ketidaksesuaian dengan persyaratan teknis bangunan gedung
merupakan kondisi bangunan pada permukiman apabila tidak memenuhi
persyaratan teknis bangunan terdiri atas standar kesehatan bangunan ,
kesalamatan.bangunan, standar kenyamanan bangunan.

Berdasarkan hasil observasi bahwa terdapat 36 bangunan
ketidaksesuaian terhadap persyaratan teknis dengan kondisi bangunan
belum: sesuai “di-" tinjau dari persyaratan ‘teknis.Standar kesalamatan
bangunan di bawah pipa perawang memiliki kondisi bangunan non
permanen berupa bangunan kayu yang sudah rapuh dan hampir
membahayakan penghuni bangunan, selain itu kesehatan bangunan dengan
kondisi bangunan yang berdekatan dengan saluran limbah terbuka dan
dipenuhi sampah sehingga penghuni bangunan mudah terjangkit penyakit,
serta dari- segi pencahayaan dan penghawaan rumah belum memiliki
standar yang benar dikarenakan' pengaruh kepadatan bangunan dan jarak
bebas yang minim di permukiman lokasi studi sehingga tidak terdapatnya
ruang yang menghasilkan cahaya alami saat pagi hingga sore hari serta

penghawaan yang maksimal.

Tabel 5.2 Hasil Identifikasi Ditinjau Dari Kriteria Kelayakan Bangunan
Hunian
RT fgégﬁg JRuunr]r!ZE Ruma_h Layak Rumah _Tak ITayak
Keluarga (Unit) Huni (Unit) Huni (Unit)
RT 01/RW 01 128 135 115 2
RT 02/RW 01 82 102 80 5
RT 03/RW 01 78 99 86 3
RT 04/RW 01 147 161 137 6
RT 05/RW 01 105 116 81 9
RT 06 / RW 01 126 137 117 2
RT 07/RW 01 137 142 119 5
RT 08/ RW 01 163 171 132 4

Sumber: Hasil Survei, 2022
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Dari tabel 5.2 dapat di lihat bangunan layak huni yang berada di kawasan
Bawah Pipa Perawang paling banyak berada di RT 04/RW 01 dengan bangunan
hunianlayak huni sebesar 137 unit hunian, sedangkan bangunan hunian layak huni
paling sedikit berada di RT 02/RW 01 dengan 80 unit hunian.

gunan huniantida z Ii,_yang paling banyak

Sumber: Ha
Gambar 5.

dengan 17%, sedangkan persentase

yang paling kecil berada di RT 03/RW 01 dengan 8%.
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5.1.2 Jalan Lingkungan

Berdasarkan hasil pengamatan dan data sekunder, terdapat permasalahan

yang dimiliki jaringan jalan dari kawasan permukiman kumuh bawah pipa

perawang, anatara lain :

Jipa  perawang
ang jalan yang

syaratan teknis,

Panjang Jalan
RT/RW Yang Baik
(Meter)
RT 01/RW 01 240
RT 02 /RW 01 224
RT 03/RW 01 417 67 202 215
RT 04 /RW 01 733 101 169 429
RT 05/RW 01 719 239 30 480
RT 06/ RW 01 534 112 60 422
RT 07 /RW 01 701 54 106 483
RT 08/RW 01 894 354 540 407

Sumber: Hasil Survei, 2022
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Dari tabel 5.3 di atas dapat di lihat jalan yang mengalami kerusakan paling
parah berada di RT 08/RW01 dengan panjang jalan 354 meter, dan jalan yang
mengalami kerusakan jalan yang paling sedikit berada di RT 07/RW 01 dengan

panjang jalan 54 meter. Dan jalan yang tidak sesuai dengan persyaratan teknis

yang paling tinggi i.RT 08/RW 0

o LIS S

jang jalan 540 meter,

B RTO01/RW 01
mRT 02 /RW 01
HRTO03/RWO01
B RT 04 /RW 01
B RTO05/RW 01
B RT 06 /RW 01
[ RTO07/RW 01
[ RT 08 /RW 01

Sumber: Hasil Survei, 202
Gambar 5.8 Persentase
Perawang

akupan Pelayanan Jalan di Bawah Pipa

Dari diagram diatas dapat dilihat persentase cakupan jalan lingkungan
yang paling besar adalah berada di RT 08/RW 01 dengan 18%, sedangkan

persentase yang paling kecil berada di RT 03/RW 01 dengan 8%.
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Gambar 5.11 Peta Caku JanDi Bawah Pipa Perawang
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5.1.3 Penyediaan Air Bersih
1) Ketidaktersediaan Akses Aman Air Bersih
Akses aman air minum ialah apabila tercapainya akses jaringan distribusi

air minum kepada masyarakat dengan standar air minum sesuai syarat kesehatan

menunjukkan
lan yang tidak

septi tank dan

bukan jaringan perpipaan (SPAM BJP).

Secara umum masyarakat pada kawasan penelitian menggunakan sumur
bor sebagai sumber air bersihnya untuk keperluan mandi dan mencuci. Sedangkan
untuk air minum, sebagian masyarakat membeli air galon dan sebagian memasak

air dari sumber sumur bor. Saat ini pada kawasan bawah pipa perawang terdapat 4
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sumberair bersih komunal yang dapat digunakan bersama walaupun belum bisa
memaksimalkan kebutuhan air minum di lokasi penelitian.
Berdasarkan hasil observasi di lokasi studi bahwasannyahasil kebutuhan

airminum setiap individu masyarakat permukiman kumuh di lokasi penelitian

mayoritas pendu enuhi dan ncapai minimal 60
liter/or i air minum
yaitu se al E_RSHAS 'SMM
N Rig, |
Tabel 5.4 ﬁ)l A« Bawah Pipa
i
| - - .
= w o t Sumber Air
R s TiE uhi
: u_L(t?b n~_Ajr~, Komunal
RT 01/ oW = 1 B 1
RT 02/ 82 i ] 0
RT 03/ 8 0
RT 04/ 147 |) 0
RTO05/R B 4 1
RTO06/R 0
RTO07/R 1= 1
RTO08/R 1
Sumber: H
i L]
Dari tabel 5.4 di n yang tidak terpenuhi
kebutuhan air bersihnya i di RT 08/RW 01 dengan 18

hunian, dan bangunan hunian yang ti erpenuhi kebutuhan air bersihnya paling
sedikit berada di RT 03, 06/RW 01 dengan 8 hunian. Adapun bangunan hunian
yang tidak dapat akses aman air bersih paling banyak berada di RT 08/RW 01
dengan 11 hunian, dan bangunan hunian yang tidak dapat akses aman air bersih

paling sedikit berada di RT 02/RWO01 dengan 2 hunian.
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Kemudian sumber air kumunal yang ada di kawasan Bawah Pipa
Perawang sebanyak 4 sumber air, yang mana berada di RT 01, 05, 07, dan 08

dengan masing-masing 1 sumber air komunal.

Persentase Air Bersih

“‘ | TN \\\\‘

RT01/RW 01
D2 / RW 01
03 /RW 01
04 /RW 01
RT 05 / RW 01
RT 06 / RW 01
RT 07 /RW 01
RT 08 / RW 01

““

adalah berada

kecil berada di

Sumber: Hasil Survei,2022
Gambar 5.14 Penyediaan Air Bersih di Bawah Pipa Perawang
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5.1.4 Drainase
Dari hasil tersebut, terdapat permasalahan yang dimiliki drainase dari

kawasan permukiman kumuh bawah pipa perawang, anatara lain :

1) Drainase Tidak Mampu Mengalirkan Limpasan Air

1666 Meter.

Sumber: Hasil Survey,2022
Gambar 5.18 Drainase Tidak Mampu Mengalirkan
Limpasan Air Di Bawah PipaPerawang
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2) Ketidaktersediaan Drainase
Berdasarkan hasil observasi di kawasan permukiman kumuh di lingkungan
di Bawah Pipa Perawang terdapat banyak lingkungan permukiman yang

tidakterbangunannya saluran drainase dikarenakan jarak antar bangunan rapat

danmembantasi ; drainase, sehingga ju drainase yang tidak

pada saat

terhubung hasil
observasibahwa 3 an kawasa [ ! 3 F Perawang
dengankondisi_eksisti se terdapat t alan yang tidak

memilikisaluran dra p : bulkan genangan di

kawasan ka: ; 1 i.Ba : vang sepanjang 1847 Meter.
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Tabel 5.5 Hasil Identifikasi Ditinjau dari Kondisi Drainase Di Bawah Pipa Perawang

Dpfz?ij::sge Drainase Drainase MZ?r?J ?Jnlgllgr:agl]{arsl;ean Panjang Drainase Tidak
RT/RW L Rusak Tanah P gall Mampu Mengalirkan
Eksisting (Meter) (Meter) Limpasan Alr Limpasan Air (Meter)
(Meter) (Meter)
374 21
189 0
60 23
0 406
36 325
0 208
70 257
197 193
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Dari tabel 5.5 diatas dapat dilihat drainase yang ada di Bawah Pipa
Perawang dengan panjang drainase eksisting dengan panjang eksisting paling
panjang berada di RT 04/RW 01 dengan panjang 406 meter, dan eksisiting paling

pendek berada di RT 03/RW 01 dengan panjang 83 meter. Drainase yang

mengalami kerusa parah berada di RT dengan panjang 93

SR LIS ML 1

berada di R
tanah yang

sedangkan

LS00 T BN

w2

P

01 dengan
mengalirka

meter.

HRTO01/RWO1
HRT 02 /RW 01
M RT 03 /RW 01
B RT 04 /RW 01
B RT05/RW 01
= RT 06 /RW 01
[ RTO07/RW 01
[ RT08/RW 01

Sumber: Hasil Survei, 2022
Gambar 5.19 Persentase Eksisting Drainase di Bawah Pipa Perawang

Dari diagram diatas dapat dilihat persentase eksisiting drainase yang
paling besar adalah berada di RT 01/RW 01 dan RT 04/RW 01 dengan 17%,

sedangkan persentase yang paling kecil berada di RT 03/RW 01 dengan 3%.
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Gambar 5.22 Peta Drainase M :@*f Dan Tidak Mampu Mengalirkan Limpasan Air di Bawah Pipa
Perawang N ' . - 0y
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5.1.5 Pengeolaan Air Limbah
Identifikasi aspek pengelolaan air limbah terdiri dari dua Kriteria yaitu
sarana/prasarana pengelolaan air limbah dan sistem pengelolaan air limbah.

Dalam mengidentifikasi kriteria sarana/prasarana ditinjau dari jenis tempat

pembuangan limhbz jenis kloset yang.o

qﬂ“‘hﬁkﬁ\“'@ k gelolaan  air

limbah d a uh bawal asan Bawah Pipa

masing-mas U dengan instalas De ja untuk sistem
pembuanga bah cair mandi
dan mencu g dihubungkan
langsung kesaluran sis iNg a )e a lahan akibat dari

padatnya b an huni : ah ( septi ’ bah cair rumah

Sumber: Hasil Survey, 2022 ‘
Gambar 5.24 Sarana Dan Prasarana Pengelolaan Air Limbah
Leher Angsa
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Tabel 5.6 Hasil Identifikasi Ditinjau dari Kriteria Sistem Pengelolaan Air Limbah Bawah Pipa Perawang

RT/RW

Jumlah
Kepala
Keluarga

Sarana dan Prasarana
Pengelolaan Air
Limbah Layak (Kepala
Keluarga)

‘h‘m\\_“‘.h.
28 b v

Sarana dan Prasarana
Pengelolaan Air Limbah
Sesuai dengan
Persyaratan Teknis
Kepala Keluarga)

Sarana dan Prasarana

Pengelolaan Air Limbah SParana dan
i rasarana
Tidak Layak (Kepala _
Pengelolaan Air
Keluarga) ! r
Bukan Leh Limbah Tidak
: :n ener Sesuai dengan
Tidak di | ngsa / Persyaratan
Kakus (gefr?srugna;/ Teknis (Kepala
cubluk) Keluarga)
0 0 86
0 0 55
0 0 52
0 0 98
0 0 70
0 0 82
0 0 92
0 0 109
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Dari tabel 5.6 diatas dapat dilihat sarana prasarana pengelolaan air limbah
layak berada di kawasan Bawah Pipa Perawang sudah semua bangunan hunian
yang menggunakan kakus sendiri atau leher angsa dengan 966 unit hunian. Dan

sarana prasarana pengelolaan air limbah yang sesuai dengan persyaratan teknis

paling banyak be 08/ RW 01 dengan dan sarana prasarana

< 1hnpnnat ) :

yang tidak sesua

dengan 52

B RTO03/RW 01
B RT 04 /RW 01
HRTO05/RW 01
B RT 06 /RW 01
1 RTO07/RW 01
[ RT08/RW 01

Sumber: Hasil Survei, 2022

Gambar 5.25 Persentase Pengelolaan Air Limbah di Bawah Pipa
Perawang

Dari diagram diatas dapat dilihat persentase pengelolaan air limbah yang
paling besar adalah berada di RT 08/RW 01 dengan 17%, sedangkan persentase

yang paling kecil berada di RT 03/RW 01 dengan 8%.
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5.1.6 Pengelolaan Persampahan
Terdapat dua kriteria dalam mengidentifikasi aspek pengelolaan
persampahan yaitu sarana/prasarana pengelolaan persampahan dan sistem

pengelolaan persampahan. Dalam mengidentifikasi sarana/prasarana dan sistem

Perawang,
persyarata

dengan cara

kepala kelua
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Tabel 5.7 Hasil Identifikasi Ditinjau dari Kriteria Sistem Pengelolaan Persampahan Di Bawah Pipa Perawang

Sarana/Prasarana Pengelolaan
Persampahan Sesuai dengan Sa;a;r:]a/ePlrglsgﬁna Sarana/Prasarana Pengelolaan Persampahan Tidak Sarana/Prasarana
Jumlah Persyaratan Teknis Berdasarkan Persgm ahan Sesuai dengan Persyaratan Teknis Berdasarkan Pengelolaan
Indikator Peninjauan mp Indikator Peninjauan (Kepala Keluarga) Persampahan Tidak
RT/RW Kepala (Kepala Keluarga) Sesuai dengan Sesuai dengan
Keluarga en : ’ Persyaratan : . Ruang Persyaratan 19eknis
lealli?]réaDr:dalam Terbuka/Lahan Drainase (Kepala Keluarga)
g Kosong/Jalan
RT 01/RW 01 44 62 4 109
RT 02/ RW 01 42 31 2 75
T 03/RW 01 58 7 1 65
RT 04 /RW 01 77 18 4 99
RT 05/RW 01 67 6 0 73
RT 06 / RW 01 37 86 0 123
RT 07 /RW 01 50 69 0 120
E‘RT.QS / RW 01 163 i 96 32 6 134
wSuiber: Hasil Survei, 2022 o
o Z 4
& = o
- A
2. o
< B el
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Dari tabel 5.7 diatas dapat dilihat sarana prasarana di Bawah Pipa
Perawang memiliki tempat sampah komunal sebanyak 7buah yang berada di RT
01, 02, 03, 04, 08. Sarana/Prasarana Pengelolaan Persampahan Sesuai dengan
Persyaratan Teknis Berdasarkan Indikator Peninjauan yang memiliki tempat
sampah pribadi paling banyak berada di RT.04/RW 01.dengan 43 KK, dan
Sarana/Prasarana Pengelolaan Persampahan Sesuai dengan Persyaratan Teknis
Berdasarkan Indikator Peninjauan-yang memiliki tempat sampah pribadi paling
sedikit berada di RT “02/RW 01 dengan 6 KK. Kemudian ‘Sarana/Prasarana
Pengelolaan Persampahan Sesuai dengan Persyaratan Teknis yang paling banyak
berada di RT 04/RW 01 dengan 43 KK, dan Sarana/Prasarana Pengelolaan
Persampahan Sesuai dengan Persyaratan Teknis yang paling sedikit berada di RT
02/RW 01 dengan 7 KK.

Adapun Sarana/Prasarana Pengelolaan Persampahan Tidak Sesuai dengan
Persyaratan Teknis Berdasarkan Indikator Peninjauan di bakar/di dalam lubang
yang paling banyak berada di RT 08/RW 01 dengan 96 KK dan Sarana/Prasarana
Pengelolaan Persampahan Tidak Sesuai dengan Persyaratan Teknis Berdasarkan
Indikator Peninjauan di bakar/di dalam lubang yang paling sedikit berada di RT
06/RW 01 dengan 37 KK. Sarana/Prasarana Pengelolaan Persampahan Tidak
Sesuai dengan Persyaratan Teknis Berdasarkan Indikator Peninjauan di buang di
ruang terbuka, lahan kosong atau jalan yang paling banyak berada di RT 06/RW
01 dengan 86 KK, Sarana/Prasarana Pengelolaan Persampahan Tidak Sesuai
dengan Persyaratan Teknis Berdasarkan Indikator Peninjauan di buang di ruang
terbuka, lahan kosong atau jalan yang paling sedikit berada di RT 05/RW 01

dengan 6 KK, Sarana/Prasarana Pengelolaan Persampahan Tidak Sesuai dengan
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Persyaratan Teknis Berdasarkan Indikator Peninjauan di buang ke drainase yang
paling banyak berada di RT 08/RW 01 dengan 6 KK,Sarana/Prasarana
Pengelolaan Persampahan Tidak Sesuai dengan Persyaratan Teknis Berdasarkan

Indikator Peninjauan di buang ke drainase yang paling sedikit atau tidak ada

RT 05 /RW 01
B RT06/RW 01
[ RTO07/RW 01
M RT08/RW 01

Gambar 5.30 Persentase F
Perawang

gelolaan Persampahan di Bawah Pipa

Dari diagram diatas dapat dilihat persentase pengelolaan persampahan
yang paling besar adalah berada di RT 08/RW 01 dengan 17%, sedangkan

persentase yang paling kecil berada di RT 03/RW 01 dengan 8%.
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5.1.7 Proteksi Kebakaran
Menurut Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat
Nomor 20 Tahun 2009 tentang Pedoman Teknis Manajemen Proteksi Kebakaran

di Perkotaan, proses identifikasi aspek proteksi kebakaran meliputi dua kriteria

o o : 3 ebakaran. Identifikasi
‘.

sarana p ek esua .6 ditinjau dari

api. Fi \ ) da ‘ kebakaran.

Proses identifikasi te ap [ i ke 3 au dari kondisi

kebakaran jalan
lingkungan yang bisa mobil kebakaran, , sistem proteksi
kebakaran ling

5.2 abupaten Siak

khususnya berada di Kelurahan Perawang. Kecamatan Tualang memiliki 9
Desa/Kelurahan salah satu nya yaitu Kelurahan Perawang dengan Luas wilayah
Kelurahan Perawang adalah 20 Km? dan lokasi penelitian mendapatkan SK
kumuh Kabupaten Siak berdasarkan keputusan Bupati No: 827/HK/KPTS/2019
yang berada di Bawah Pipa Perawang Km 4 Perawang dengan luas wilayah 15,91

Ha terdiri dari RW 01/ RT 01, 02, 03, 04, 05, 06, 07, 08.
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5.2.2 Upaya Pengembangan Insfratruktur Yang Telah Dilakukan Oleh
Pemerintah

Sebagai bagian dari upaya peningkatan kehidupan social ekonomi,

pemerintah mengg “ ana “Kota Tanpe @ KOTAKU) salah satu
‘ ‘h\ﬁ\“ .@ engurangi
kawasan

permuki

di tingkat ma elalui F ; engah Daerah
(RPIMD).
infrastruktur da jatan, -';: : 151 be a untuk mengubah
hidup ber:
meningkatkan pendapata rendah (MBR) (Tanzil,

2020:60).

PT.Indah Kiat Pulp and Paper memeberikan dana CSR dalam pembangunan
kawasan kumuh.Tanggung jawab sosial perusahaan (Corporate Social
Responsibility — CSR) adalah pendekatan bisnis dengan memberikan kontribusi
terhadap pembangunan yang berkelanjutan dengan memberikan manfaat ekonomi,

sosial dan lingkungan bagi seluruh pemangku kepentingan
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Pemerintah Kelurahan Perawang dapat berkolaborasi dengan perusahaan
apa saja untuk berkontribusi aktif dalam melakukan penanganan permukiman.
Kontribusi ini dapat berupa pemberiaan dana pembangunan, pelatihan-pelatihan

untuk penguatan kapasitas atau peningkatan ekonomi rumah tangga dan dapat

erwujud khususnya di

kerjasama Da 3 aS ala embangun sehingga bisa

digunakan * sg K : Y lenga u membantu

pemerintah desa ) aran asarana yaitu:

mengelola lingkungan, mengatur penggunaan tanah untuk permukiman,
meningkatkan sarana dan prasarana lingkungan permukiman, menjamin
ketersediaan transportasi dan energi, dan juga perlu dikembangkan industri

konstruksi yang mendukung pembangunan serta pemeliharaan permukiman.
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Sumber: Hasi
Gambar

memungkinka C . | pa )at lain dalam
pergerakan

Berdasarkan = SI an a ‘ uatu prasarana

luar rumah. Hampir seluruh kegiatan rumah tangga disuplai dari luar rumah.
Kegiatan dan kebutuhan manusia, semuanya menggunakan transportasi jalan dan
jasa pelayanan jalan, berarti prasarana jalan adalah sangat penting dan sangat

besar.
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Lebih jelasnya prasarana lingkungan atau sarana dasar yang utama bagi
berfungsinya suatu lingkungan permukiman adalah jaringan jalan untuk mobilitas
orang dan angkutan barang,Dari pengertian di atas terlihat bahwa prasarana

lingkungan merupakan kelengkapan dasar fisik lingkungan dimana kondisi dan

Kinerjanya akan be pada kelancaran. I masyarakat sebagai
t‘*‘ -
“kaﬁ“‘ .2&’ a perbaikan

lingkung penyediaan

prasarana ' @ Jalan Lokal
Sekunder iliki tanggung

sesuai dengan

3. Peningkatan kualitas drainase lingkungan

Drainase berasal dari bahasa inggris, drainage mempunyai arti
mengalirkan, menguras, membuang, atau mengalihkan air. Dalam bidang teknik
sipil, darinase secara umum dapat didefenisikan sebagai suatu tindakan teknis
untuk mengurangi kelebihan air irigasi dari suatu kawasan/lahan, sehingga fungsi

kawasan/lahan tidak terganggu. Drainase dapat juga diartikan sebagai usaha
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mengontrol kualitas air tanah dalam kaitannya dengan sanitasi. Jadi drainase
menyangkut tidak hanya air permukaan tapi juga air tanah.

Untuk menyalurkan air hujan serta dari setiap rumah yang berupa air
limbah agar lingkungan perumahan bebas dari genangan air. Ukuran saluran
drainase dltentukan berdasarkan kapasitas volume alr yang akan ditampung dan
frekuensi mtensﬂas curah }‘IIch';n 5 téﬁmnaﬁ se_r‘tla d;ya ;esap tanah Saluran drainase
di bangun pada Kiri kanan. § jafqn,gan jalanfnamun kadang kadang untuk

W% \:\-I' ""‘l / F
menghemat b1aya kadang kadang saluran terdapat hany:i di satu SISI

Gambar 5.38 Dralnase Bawah Pipa Flerawang

.

- .
L Y

4. Meningkatkan keb.L.Jtljhé;E air bersih
Bisa memanfaatkan sumber ({ir- .Bﬁktlj-?"yang tersedia baik air tanah atau

airpermukaan melalui pembuatan sumur gali, sumur pompa tangan (SPT),

saringan pipa resapan (SPR), penampungan air hujan (PAH), saringan pasir

lambat (SPL), instalasi pengolahan air (IPA), hidran umum (HU), terminal air

(TA) dan sistem perpipaan / jaringan.

Untuk memenuhi kebutuhan air bersih pada suatu kawasan permukiman maka

adapun kriterianya adalah sebagai berikut :
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1) Pengambilan air baku diutamakan dari air permukaan;
2) Kebutuhan air rata — rata 100 liter/orang/hari;
3) Kapasitas minimum sambungan rumah 60 liter/orang/hari dan sambungan kran

umum 30 liter/orang/hari.

Berdasarkan Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor
1405/menkes/sk/xi/2002 tentang r1Persyaratan. Kesehatan Lingkungan Kerja
Perkantoran.dan industri terdapat pengertian mengenai’ Air Bersih yaitu air yang
dipergunakan untuk keperluan sehari-hari dan kualitasnya memenuhi persyaratan

kesehatan air bersih sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku

dan dapat diminum apabila dimasak.

?h 5
Sumber: Hasil Survei, 2022

Gambar 5.39 Sumber Air Bersih Komunal Di Bawah Pipa Perawang
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5.2.3 Upaya Penyuluhan/Sosialisasi Oleh Pemerintah Terhadap Masyarakat

Pemberdayaan masyarakat merupakan upaya mempersiapkan masyarakat
dan mengambil langkah-langkah penguatan kelembagaan masyarakat agar dapat
mencapai kemajuan, kemandirian, dan kesejahteraan dalam suasana keadilan
sosial yang berkelanjutan. Oleh karena itu,. upaya pemberdayaan masyarakat
adalah untuk meningkatkan harkat dan martabat seluruh lapisan masyarakat yang
saat ini tidak dapat lepas dari jeratan kemiskinan dan ketertinggalan.

Pemberdayaan adalah upaya memenuhi kebutuhan individu, kelompok dan
masyarakat luas yang memiliki kemampuan untuk melakukan pilihan dan
mengontrol lingkungan termaksud sumber daya yang terkait dengan pekerjaan
dan aktivitasnya. Pemberdayaan mayarakat bukan membuat masyarakat menjadi
makin tergantung pada berbagai program pemberian (charity) karena pada
dasarnya apapun yang dinikmati harus dihasilkandari usaha sendiri. Tujuan akhir
dari pemberdayaan adalah ~membuat masyarakat ~mandiri, berdaya, dan
membangun kemampuan untuk memajukan diri ke arah kehidupan yang lebih
baik secara berkesinambungan. Aspek terpenting dalam program pemberdayaan
masyarakat adalah program disusun sendiri oleh masyarakat, mampu menjawab
kebutuhan dasar masyarakat,. keterlibatan  kaum miskin dan kelompok
terpinggirkan lainnya, dibangun dari sumber daya lokal, sensitif terhadap nilai-
nilai  budaya, memperhatikan dampak lingkungan, tidak menciptakan
ketergantungan, serta dilaksanakan secara berkelanjutan.

Upaya Penyuluhan/Sosialisasi Oleh Pemerintah Terhadap Masyarakat di

kawasan kumuh bawah pipa perawang yaitu :

- Melakukan Sosialisasi dan edukasi aturan bangunan dan lingkungan
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Melakukan sosialisasi dan peningkatan kapasitas masyarakat tentang
rumah sehat layak huni

Sosialisasi untuk Peningkatan kesadaran masyarakat melalui penerapan

bank sampah.
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Tabel 5.8.Tabel SWOT Kawasan Kumuh Bawah Pipa Perawang Kecamatan

Tualang
Internal Kekuatan (S) Kelemahan (W)
1.Adanya usaha rumahan 1. Tingkat kepadatan
2.masyarakat sudah bangunan tinggi
menggunakan 2. Belum memadainya
kakus sendiri dan _leher | jaringan  drainase  dan
angsa jaringan jalan
3. kawasan kumuh memiliki | 3. ' Tidak adanya proteksi
sumber air bersih kebakaran
4, Status kepemilikan tanah
di lokasi permukiman
Eksternal kumuh....merupakan ~ “hak
milik
Peluang (O) 1. Pengembangan usaha | 1.Menyusun rencana
1. Adanya dukungan dana rumahan penanganan kawasan
terhadap penanganan untukmeningkatkan kumuhterkait  penataan
kawasan =~ kumuh yang ekonomi masyarakat di dan pengelolaan

bersumber dari APBN,
APBD Provinsi

2. Adanya dukungan
peraturan perundangan-
undangan tentang
penanganan kawasan
kumuh

3. Terdapatnya perusahaan
memberikan CSR dalam
pembangunan - kawasan
kumuh

kawasankumuh  dengan
memanfaatkan dana
pemerintahan csr

2.Pengembangan sarana
pengelolaan air limbah
berupa sanimas dan
pamsimas untuk
mencukupi  kebutuhan
air  bersih  masyarakat
dengan » ; memanfaatkan
dana pemerintahan csr

3. Memanfaatkan dana
subsidi pemerintah dan
csr perusahaan untuk
perbaikan bangunan
pada lahan-lahan yang
berstatus hak milik

bangunan hunian yang
sesuai-dengan peraturan
dan  standar  teknis
denganmemanfaatkan
dana pemerintah dan csr

2. Meningkatkan  kualitas
sarana dan prasarana
jaringan drainase,
jaringan  jalan dan
proteksi kebakaran
dengan  memanfaatkan

dana pemerintahan dan
csr

Ancaman (T)
1. Urbanisasi

1. Pembatasan
pembangunan  baru di
bolehkan hanya pada
lahan bersetifikat dan
lilakukan oleh pemilik
lahan.

1. Meningkatkan
pengawasan
izinmendirikan
bangunan baru dan izin
tinggal

terhadap

Sumber: Hasil Survei, 2022
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Berdasarkan tabel diatas maka tersusunnya Konsep Penanganan Kawasan
Kumuhdi Bawah Pipa Perawang Kecamatan Tualang sebagai berikut:
1. Strategi S-O

a. Pengembangan usaha rumahan untuk meningkatkan ekonomi masyarakat di

kawasan kumuh o memanfaatkan dar ahan dan CSR dengan

2V na et

pa pamsimas

memanfaatkan

3

<
3
QAN

p
s
o
N
<«

teknis dengan memanfaatkan dana pemerintah dan CSR

b. Meningkatkan kualitas sarana dan prasarana jaringan drainase, jaringan jalan

dan proteksi kebakaran dengan memanfaatkan dana pemerintahan dan CSR
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3. Strategi S-T
a. Pembatasan pembangunan baru di bolehkan hanya pada lahan bersetifikat

dan dilakukan oleh pemilik lahan.

4. Strategi W-T

a. Meningkatke 1, bangunan baru dan

Vet 'o..
/
o

2. i of grar frastruktur yaitu bentuk

3. Penyediaan Air Bersih bentuk program penanganan fisik infrastruktur yaitu
bentuk peremajaan antara lain:
- Peningkatan kapasitas dari unit penyediaan air minum, seperti
penambahan komponen pada unit-unit air baku dan unit produksi
- Peningkatan jangkauan pelayanan dari unit penyediaan air minum,
seperti penambahan/ perluasan jaringan unit distribusi dan unit

pelayanan
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4. Pengelolaan Air Limbah bentuk program penanganan fisik infrastruktur yaitu
bentuk peremajaanantara lain:

Peningkatan kapasitas dari unit pengelolaan air limbah, seperti
penambahan komponen pada SPAL-S
Peningkatan jangkauan pelayanan dari sistem pemipaan pada SPAL-

Bawah Pipa

jelaskan padz
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Sumber: Hasil Surve
Gambar 5.40 llustrasi' S

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau
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Dari Gambar diatas, konsep pengangan yang dibuat mengikuti
ketentuanPersyaratan teknis Bangunan Gedung beserta Prasarana, Sarana,
dan utilitas umum yang disesuaikan dengan ketentuan dalam peraturan

perundang-undangan. Ketentuan dalam konsep pengangan kawasan

perhatikan

ketentuan

Pengaturan Kka alam blok, yaitu perencanaan
pembagian lahan dalam blok menjadi sejumlah
kaveling/petak lahan dengan ukuran, bentuk,

pengelompokan dan konfigurasi tertentu.

e Pengaturan bangunan dalam kaveling, yaitu perencanaan

pengaturan massa bangunan dalam blok/kaveling.
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3.

Selanjutnya, identitas lingkungan diperlihatkan dalam konsep ini
agar memiliki identitas pada bangungan di kawasan permukiman

kumuh, seperti:

e Penanda identitas bangunan, yaitu pengolahan elemen—

i memperhatikan

perumahan dalam

Kondisi pelayanan air bersih yang ditampilkan dalam konsep ini
memperhatikan kebutuhan air minum kepada masyarakat, yaitu kebutuhan
yang sesuai dengan persyaratan teknis kebutuhan minimal adalah 60
liter/orang/hari. Kebutuhan air bersih dapat dipenuhi dengan Sistem
Penyediaan Air Bersih dengan jaringan perpipaan (SPAM) maupun Sistem

Penyediaan Air Bersih Bukan Jaringan Perpipaan (SPAM BJP).
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4. Aspek kondisi proteksi kebakaran
Dalam konsep proteksi kebakaran di kawasan bawah pipa perawang
adalah menyediakan pompa hydrant di beberapa titik didalam kawasan

permukiman. Adapun komponen yang diperhatikan dalam konsep proteksi

Pipa Perawang antara

R M

5. Aspek kondisi air limbah
Kondisi pelayanan air limbah yang ditampilkan dalam konsep ini
memperhatikan kualitas kondisi pengelolaan air limbah menjadi terpusat
dengan membuat septi tank komunal yang bertujuan agar air bersih tidak

terkontaminasi dengan air limbah.
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6.1

BAB VI
KESIMPULAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan tentang konsep penanganan

danmemanfaatkan dana subsidi pemerintah dan CSR perusahaan untuk

perbaikan bangunan pada lahan-lahan yang berstatus hak milik.Untuk
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4. Kelemahan-peluang memiliki 2 strategi yaitu menyusun rencana penanganan

kawasan kumuh terkait penataan dan pengelolaan bangunan hunian yang

sesuai dengan peraturan dan standar teknis dengan memanfaatkan dana

A

lehkan hanya

gdangkan strategi

an pengawasan

S L LT

penelitiaan ini,

dapatdike

menjadi prioritas penangana

3. Pemerintah harus memfokuskan program penanganan yang menjadi
prioritaskebutuhan dari masyarakat setempat

4. Pemerintah harus melibatkan masyarakat setempat dalam program-

programpenanganan yang dilakukan pemerintah
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